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ABSTRAK

Dalam perkembangannya, pondok pesantren melakukan gerakan sosial
yang mengarah pada dunia perekonomian, dengan cara memberdayakan soft skill
kewirausahaan santri dan masyarakat di sekitarnya. Salah satu pada Pondok
Pesantren Darussalam Dukuhwaluh Purwokerto melalui Darussalam Bisnis
Center (DBC). Penelitian ini akan menjawab pertanyaan-pertanyaan tentang
bagaimana bentuk pendidikan kewirasauhaan santri melalui Darussalam Bisnis
Center (DBC)?, bagaimana capaian pemberdayaan soft skill kewirausaan melalui
Darussalam Bisnis Center (DBC)?, dan bagaimana kendala yang dihadapi
Darussalam Bisnis Center (DBC) serta apa saja upaya Yyang dilakukan untuk
mengatasinya?

Penelitian ini adalah penelitian® kualitatif dengan pengumpulan data
melalui observasi, wawancara, dan data dokumentasi, penelitian ini menggunakan
metode triangulasi, sebagai pembandingan dan mengecek balik tingkat
kepercayaan suatu informasi. Observasi yang dilakukan yaitu dengan melihat
secara langsung ke tempat penelitian lalu mencatat apa saja yang ada di
Darussalam Bisnis Center (DBC). Wawancara dilakukan kepada pembina
Darussalam Bisnis Center (DBC) dan anggota Darussalam Bisnis Center (DBC).
Lalu dokumentai yang peneliti lakukan yaitu dengan melihat data-data yang
dimiliki Darussalam Bisnis Center (DBC).

Hasil penelitan ini adalah pertama, bentuk dari pendidikan pemberdayaan
soft skill kewirausahaan yaitu dengan adanya pelatihan usaha, permodalan, dan
pendampingan dalam proses pengembangan soft skill kewirausahaan. Kedua,
capaian dalam proses pemberdayaan soft skill kewirausahaan ditunjukkan oleh
lonjakan partisipasi santri, timbulnya jiwa kemandirian pada diri santri, adanya
pendidikan kewirausahaan pada pondok pesantren, dan santri sanggup membuka
jaringan bisnis secara mandiri dan membuka peluang usaha bagi orang lain.
Ketiga, hambatan pemberdayaan soft skill dan upaya mengatasinya adalah dengan
melakukan open recruitment dan penunjukkan secara langsung kepada santri atau
anggota Darussalam Bisnis Center (DBC).

Kata kunci: Pemberdayaan santri, Sof Skill santri, dan Kewirausahaan
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Istigomatul Ngaeniyah
1717202019
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Syari‘ah Economics Study Program, Faculty of Islamic Economics and Business,
State Islamic University, Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto

ABSTRACT

In its development, Islamic boarding schools carry out social movements
that lead to the world of the economy, by empowering the entrepreneurial soft
skills of students and the surrounding community. One of them is at the
Darussalam Islamic Boarding School Dukuhwaluh Purwokerto through the
Darussalam Business Center (DBC). This study will answer questions about how
the form of entrepreneurship education for students through the Darussalam
Bisnis Center (DBC)?, how the achievement of entrepreneurial soft skills
empowerment through the Darussalam Bisnis Center (DBC)?, and what are the
obstacles faced by Darussalam Bisnis Center (DBC) and what are the efforts made
to overcome it?

This research is a qualitative research with data collection through
observation, interviews, and documentation data, this study uses the triangulation
method, as a comparison and check back the level of confidence of an
information. Observations were made by looking directly at the research site and
then noting what was in the Darussalam Business Center (DBC). Interviews were
conducted with the supervisors of the Darussalam Business Center (DBC) and
members of the Darussalam Business Center (DBC). Then the documentation that
the researchers did was by looking at the data owned by the Darussalam Business
Center (DBC).

The results of this research are first, the form of entrepreneurial soft skills
empowerment education, namely by providing business training, capital, and
assistance in the process of developing entrepreneurial soft skills. Second,
achievements in the entrepreneurial soft skills empowerment process are shown
by a surge in student participation, the emergence of a spirit of independence in
students, the existence of entrepreneurship education in Islamic boarding schools,
and students being able to open business networks independently and open up
business opportunities for others. Third, the barriers to soft skills empowerment
and efforts to overcome them are by conducting open recruitment and direct
appointments to students or members of the Darussalam Business Center (DBC).

Keywords: Empowerment of students, Soft skills of students, and
Entrepreneurship
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pesantren secara historis — cultural dapat disebut sebagai salah satu
lembaga pendidikan Islam tertua di Indonesia. Pesantren muncul bersamaan
dengan proses Islamisasi yang terjadidi bumi Nusantara pada abad ke-8 dan ke-9
Masehi, dan terus berkembang sampai saat ini. Ketahanan yang ditampakkan
pesantren sepanjang sejarahnya dalam menyikapi perkembangan zaman
menunjukkan sebagai suatu sistem pendidikan. Pesantren dapat menjadi lembaga
pendidikan alternatif pada saatini dan masa depan, sekaligus sebagai motto
penggerak dan pengawal arus perubahan sosial (Yusuf dan Suswito NS, 2009:
01).

Sebagai sebuah lembaga pendidikan, pondok pesantren hampir semuanya
tidak mempunyai satu keseragaman dalam merumuskan tujuan pendidikannya.
Namun demikian, dalam catatan Manfred Ziemek, tujuan pondok pesantren
adalah membentuk kepribadian, memantapkan akhlak, dan melengkapinya dengan
pengetahuan (Syafar, 2016: 150).

Sejak berdirinya pesantren memiliki peran strategis dalam kehidupan
masyarakat. Kendati kebanyakan pesantren lebih memposisikan dirinya sebagai
lembaga pendidikan keagamaan (tafaqquh fi al-adin). Namun, pada tahun 1970-an
sebagaimana dikatakan oleh Aziz bahwa pesantren sedang mengalami
“pergeseran” paradigma. Pergeseran paradigma baru ini, sebagaimana disebutkan
Suhartini, berimplikasi terjadinya pergeseran atau perubahan perspektif, orientasi,
dan harapan terhadap pesan trenkini dan kedepan (Syafar, 2016: 151).

Dengan demikian, pondok pesantren dalam hal ini dapat dipahami sebagai
bagian dari proses perubahan sosial dengan tidak hanya menekankan pada salah
satu aspek saja yaitu tafagquh fi al-din dan tidak hanya fokus pada kitab kuning
saja, namun pesantren telah memasuki berbagai lini dalam proses transformasi

sosial yang universal.



Aktivitas ekonomi adalah salah satu transformasi sosial dengan saran
pemberdayaan ekonomi pesantren wujud dari pengembangan ekonomi itu sendiri
agar perekonomian lebih maju dan berkembang.Ekonomi berkembang tidak hanya
pada lingkungan masyarakat biasa saja tetapi juga lingkungan pesantren. Hasil
penelitian (Syafar, 2016: 155) menjelaskan bahwa pesantren sebagai lembaga
pendidikan memiliki peran dan fungsi menjalankan tugas akademik dan non
akademik, sehingga mampu membentuk santri yang memiliki kapasitas
memperkuat kompetensinya dari segi kognitif, afektif dan psikomotorik yang
secara langsung bermanfaat bagi santri dan masyarakat, maka atas dasar itulah,
artinya pondok pesantren di Indonesia harus kembali berperan, menjadi poin
utama dalam peran penggerak ekonomi melalui skill. Namun seiring berjalannya
waktu pondok pesantren juga melebarkan sayapnya dengan melakukan gerakan
sosial yang mengarah ke dunia perekonomian, dengan cara memberdayakan santri
dan masyarakat yang ada disekitarnya (Muttagin, 2017: 06).

Menurut Ade (2009) ekonomi syariah sebagai solusi alternatife sistem
ekonomi yang menjalankan kegiatan ekonomi dengan menjunjung tinggi nilai-
nilai  kepemilikan, nilai-nilai keadilan, kebebasan, keseimbangan dan
persaudaraan serta kebersamaan. Selanjutnya Menurut Mubyarto pemberdayaan
adalah cara untuk meningkatkan kemampuan masyarakat atau santri dengan
melalui pengembangan potensi skill yang dimiliki seseorang (Masruroh, 2018:
14). Pemberdayaan juga diartikan sebagai upaya yang dilakukan agar objek
menjadi berdaya atau mempunyai kekuatan (Maryani dan Roselin, 2019: 01).

Banyak santri Pondok Pesantren yang memiliki kemampuan yang
terpendam, terutama pada bidang ekonomi dan leadership (kepemimpian). Oleh
karena itu peneliti sangat tertarik untuk meneliti Pondok Pesantren Darussalam
yang merupakan salah satu pemberdaya ekonomi yang berada di pondok
pesantren dengan melalui Soft Skill santrinya itu sendiri. Soft Skill merupakan
karakter yang melekat pada diri seseorang dan butuh kerja keras untuk
mengubahnya dengan baik menggunakan kecakapan diri sendiri, kelompok,
bermasyarakat dan dengan sang pencipta. Kemampuan ini dapat dioptimalkan

dengan keja keras dan pelatihan lalu diasah dengan pengalaman kerja (Wahyuni,



2016: 11). Soft Skill sebagai kemampuan untuk menggunakan akal, pikiran, ide,
dan kreatifitas dalam mengerjakan sesuatu, mengubah ataupun membuat sesuatu
menjadi lebih bermakna sehingga menghasilkan sebuah nilai dari hasil pekerjaan
tersebut. Banyaknya sumber daya yang ada pada Pondok Pesantren Darussalam
seperti halnya perkebunan, peternakan, perdagangan dan lain-lain. Banyaknya
sumber daya yang sangat berpotensi besar pada perekonomian Pondok Pesantren
Darussalam maka seluruh pengurus Pondok Pesantren Darussalam sangat
berinisiatif dan penuh semangat untuk mengembangkan potensi-potensi sumber
daya tersebut agar lebih berkembang dan bermanfaat bagi seluruh masyarakat dan
terutama untuk santri Pondok Pesantren Darussalam.

Koperasi Darussalam (kopdar) julukan para santri untuk koperasi
Darussalam. Pada tahun 2019 nama kopdar berganti menjadi DBC (Darussalam
Bisnis Center)sampai sekarang. Banyak santri yang berbelanja di Darussalam
Bisnis Center (DBC) menjadikan Koperasi Darussalam itu sendiri sebagai salah
satu tujuan utama para santri untuk berbelanja kebutuhan sehari-hari. DBC tidak
hanya tempat untuk memenuhi kebutuhan santri saja, tetapi DBC juga adalah
tempat mengembangkan skill yang dimiliki para santri dalam dunia bisnis atau
kewirausahaan. DBC telah mengoptimalkan sumber daya yang ada, DBC bisa
menjadi tempat untuk mengembangkan skill santri dalam hal kewirausahaan
karena kebanyakan santri Darussalam memiliki usaha atau berbisnis (Umiyati,
2019: 4).

Dari hasil observasi di pondok Darussalam terutama pada DBC santri
banyak melakukan berbagai kegiatan seperti halnya praktek pada bagian kasir,
jualan keliling atau stand by di koridor dan lobi gedung, lalu masih banyak lagi
kegiatan dalam mengembangkan Soft Skill dan potensi mereka dalam
kewirausahaan. Ini semua merupakan Soft Skill yang dikembangkan dan dikelola
Pondok Pesantren Darussalam yakni dalam bentuk pengembangannya dikelola
oleh santri sekaligus seorang mahasiswa yang memiliki kesibukan masing-masing
dan kebanyakan dari mereka bukan dari kalangan mahasiswa ekonomi atau bisnis
tetapi banyak dari jurusan lain dan ada beberapa yang masih pendidikan sekolah.

Disini DBC sebagai ajang belajar bagi mereka jadi mereka akan memiliki



keahlian selain yang mereka pelajari di sekolahnya atau kampus, karena selain ada
mahasiswa ada juga yang masih sekolah. Di DBC kita belajar untuk mengenal
dunia bisnis dengan baik, selain belajar tentang bisnis juga karena bentuk
pengabdian sebagai seorang santri. Oleh karena itu penulis tertarik untuk meneliti
tentang “Analisis Pemberdayaan Soft Skill Kewirausahaan Santri melalui
Darussalam Bisnis Center pada Darussalam Bisnis Center (DBC) Pondok

Pesantren Darussalam Dukuhwaluh Purwokerto”.

B. Rumusan masalah
1. Bagaimana bentuk pendidikan kewirausahaan santri di Darussalam Bisnis
Center (DBC)?
2. Bagaimana capaian pemberdayaan Soft Skill kewirausahaan di Darussalam
Bisnis Center (DBC)?
3. Apa saja kendala yang dihadapi Darussalam Bisnis Center (DBC) dan

upaya mengatasinya?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dan manfaat yang peneliti
ingin dicapai sebagai berikut:
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui bagaimana bentuk pendidikan kewirausahaan santri
yang ada di pesantren Darussalam melalui Darussalam Bisnis Center
(DBC).
b. Agar kita mengetahui capaian apa saja dalam pemberdayaan Soft Skill
kewirausahaan melalui Darussalam Bisnis Center (DBC).
c. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi Darussalam Bisnis Center
(DBC) dan upaya mengatasinya.
2. Manfaat Penelitian
a. Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan pemikiran kepada masyarakat luas tentang bentuk pendidikan

kewirausahaan santri.



b. Secara teoritis bahwa hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan pemikiran dan pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya
ilmu ekonomi Islam yang mendeskripsikan pengembangan Soft Skill
kewirausahaan bagi santri dan masyarakat luas terutama pada ekonomi

pesantren.



D. Kajian Pustaka

Penelitian tentang pemberdayaan Soft Skill kewirausahaan di Indonesia
terutama pada bidang pesantren memang sudah banyak dilakukan. Berdasarkan
hasil penelusuran peneliti terhadap literatur-literatur yang membahas tentang hal
tersebut, peneliti menemukan ada beberapa penelitian yang relevan dan kajian dari
buku-buku untuk mendukung penelitian ini, diantaranya adalah:

Adhi Iman Sulaiman, Masarukin, Chusmeru, dan Sri Pangestuti (2016)
dalam jurnal yang berjudul “ Pemberdayaan Koperasi Pondok Pesantren sebagai
Pendidikan Sosial dan Ekonomi” menemukan bahwa proses pemberdayaaan yang
ada di koperasi pondok pesantren (koppontren) yaitu memalui program pelatihan
dan pembentukan kelompok usaha (Sulaiman, Masrukin, Chusmeru dan
Pangestuti, 2016: 7-8).

Ayi Sobarna (2003) dalam jurnal yang berjudul “Konsep Pemberdayaan
Ekonomi Bagi Masyarakat Miskin Perkotaan”. Dalam penelitian tersebut peneliti
menemukan bahwa strategi yang digunakan bagi masyarakat miskin yaitu
penyertaan masyarakat kaum miskin event organizer, penyertaan mereka dalam
jaringan multi level marketing (MLM) yang diperbaharui, dan strategi 11l dan 1V
adalah customer service (Sobarna, 2003: 327-328).

Basuki Sigit Priyono dkk (2017) dalam jurnal yang berjudul
“Pemberdayaan Santri Pesantren Berwawasan Keahlian, Keterampilan, dan
Kemampuan Soft Skill di Provinsi Bengkulu” mendapati beberapa temuan
beberapa temuan: Pertama, pola kepemimpinan yang mandiri dan tidak
terkooptasi kepentingan-kepentingan berjangka pendek. Kedua, kitab yang
digunakan merupakan warisan peradaban islam dari berbagai abad. Ketiga,
menggunakan sistem nila atau value syestem (Priyono dkk, 2017: 124).

Beni Dwi Komara dkk (2020) dalam jurnal yang berjudul “Pemberdayaan
Kewirausahaan dan Kemampuan Penguatan Keunggulan Produk Berbasis pada
Kearifan Lokal” mendapati beberapa temuan yaitu: pertama, pemberdayaan santri
tidak hanya pendidikan agama saya tetapi juga pendidikan bisnis. Kedua, santri

diajari tentang proses mengembangkan bisnis mulai dari perencanaan, penyusunan



struktur organisasi, pelaksanaan bidang SDM, bidang keuangan, bidang produksi
dan bidang pemasaran. Ketiga, santri diajari cara memperkuat keunggulan produk
dan mempertahankan produk. Keempat, terciptanya gotong royong antara snatri
dan masyarakat itu termasuk strategi pasar yang bagus bagi pasar domestik yang
mayoritas muslim (Komara, 2020: 21).

Munadhifah N (2018) dalam jurnal yanag berjudul “Pemberdayaan Soft
Skill Guru PAI dan Pengembangan Karakter Religius peserta Didik” mendaapati
dua temuan dalam bentuk pemberdayaannya yaitu intrapersonal skill (kemampuan
kepribadian) dan interpesonal skill (kemampuan sosial) N. Munadhifah, 2018: 16-
19).
E. Defisinisi Operasional

Untuk mempermudah pembaca dalam membaca penelitian ini yang
berjudul “Analisis Pemberdayaan Soft Skill Kewirausahaan Santri Melalui
Darusalam Bisnis Center (DBC) pada Pondok Pesantren Darussalam Dukihwaluh
Purwokerto”. Penulis mencoba menjabarkan istilah yang ada pada judul penulis
yang penulis susun.
1. Pemberdayaan

Karl Mark pemberdayaan adalah perjuangan kaum tidak berdaya untuk
mendapatkan keuntungan sebagai seseorang yang perlu mendapatkan hak sebagai
manusia agar diterima dimasyarakat (Istigomah, 2015: 40). Dalam bahasa Inggris
bahwa pemberdayaan yaitu “empowerment” yang bermakna pemberi kekuasaan,
kekuasaan, dan mempunyai kekuasaan. Dalam buku Steiner dan Farmer (2017)
bahwa proses pemberdayaan soft skill kewirausahaan dimulai dengan keterlibatan
kemudian diikuti oleh partisipasi (Sofiah dan Sunarti, 2018: 47).
2. Soft Skill

Berthal (2012) menjelaskan bahwa soft skill adalah perilaku personal dan
interpersonal yang mengembangkan dan memaksimalkan kinerja manusia secara
maksimal. Elfrindrik dkk juga mendefinisikan bahwa soft skill adalah sebuah
keterampilan dan kecakapan hidup yang harus dimiliki baik untuk diri sendiri,
kelompok, masyarakat dan sang pencipta (Fauzan, 2020:113-18).

3. Kewirausahaan



Kewirausahaan di ungkapkan oleh Joseph Schumpeter dalam bukunya
Aris Selamet Widodo (2012) bahwa “Enterpreneur as the person who deStroys
the exixting economic order by introducing new products and services, by
creating new forms of organization, or by exploitation new raw materials” dapat
diartikan bahwa “wirausaha adalah orang yang mendobrak sistem ekonomi
dengan memperkenalkan barang dan jasa, dengan menciptakan bahan baku baru

atau membentuk sebuah organsasi baru” (Widodo, 2012:10).

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika dalam pembahasan skripsi ini terdiri dari lima bab, dimana
setiap bab membahas masalahnya masing-masing, namun berkaitan antara bab
satu dengan bab lainnya. Adapun sistematika penulisan skripsi ini sebagai berikut:

Bab | Merupakan bab yang berisi pendahuluan, berupa latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan yang terakhir
sistem pembahasan yang akan memberikan gambaran keseluruhan isi penelitian
yang akan dilakukan.

Bab Il Merupakan landasan teori penelitian ini yang menjelaskan teori-
teori tentang pengertian.

Bab 111 Metode Penelitian, bab ini memuat atau menjelaskan tentang Jenis
Penelitian, Lokasi Penelitian atau Tempat Penelitian, Fokus Penelitian, Sumber
Data, Teknik Pengumpulan Data dan Teknik atau Metode Analisis Data.

Bab IV Pembahasan dan Hasil penelitian akan dijelaskan mulai dari
gambaran umum tentang lokasi penelitian, serta penjelasan yang berkaitan tentang
pemberdayaan Soft Skill yang ada di pondok pesantren Darussalam melalui
kewirausahaan.

Bab V Penutup. Dalam bagian ini merupakan bagian akhir dari skripsi ini
yang berisi kesimpulan, saran-saran, dan penutup.Pada bagian ini peneliti
mencantumkan data pustaka meliputi referensi dalam penyusunan skripsi ini,

beserta lampiran-lampiran pendukung, serta daftar riwayat hidup penulis.



BAB I1
LANDASAN TEORI

A. Pemberdayaan Soft Skill
1. Pengertian Soft Skill

Skill dapat diartikan sebagai suatu kemampuan seesorang untuk
mengetahui bagaiaman seseorang tersebut mengetahhui kemampuan mereka dan
ditunjukkan ke dalam praktik sehingga tercapai hasil kerja yang diinginkan
(Suprapto, 2009: 135). Pandangan skill berbagai para ahli sebagai berikut:

a. Gordon, skill merupakan kemampuan seseorang dalam melakukan pekerjaan
dengan mudah dan cermat.

b. Nadler berpendapat skill merupakan kegiatan yang memerlukan praktek
dengan kata lain skill perlu implikasi dari suatu aktivitas.

c. lverson juga berpendapat skill adalah ketrampilan seseorang untuk
melakukan pekerjaan secara mudah dan tepat.

Maka dapat diambil simpulan bahwa pengertian skill adalah kemampuan
untuk menjalankan suatu pekerjaan dengan mudah, cepat dan cermat (Nulhagim
dan Hendriani, 2008: 158). Skill mengacu pada kemampuan teknis yang dimiliki
calon wirausahaan atau pekerja. seperti kemampuan menggunakan suatu alat,
mengolah data, mengoperasikan komputer, atau mengetahui pengetahuan tertentu.
Kemampuan-kemampuan tersebut disebut sebagai hard skill atau kemampuan
teknis.

Selain hard skills, perusahaan juga membutuhkan karyawan yang
mempunyai Soft Skill. Soft Skill itu sendiri merupakan kemampuan karakteristik
yang dimiliki seseorang dalam merespon yang ada disekitarnya (Fauzan, 2020:
12-18). Soft Skill sangat penting sebagai kualitas yang dibutuhkan pekerja untuk
berinteraksi dengan orang lain, kemampuan beradaptasi dan keterampilan dalam
mengatur dirinya sendiri agar mampu mengembangkan dunia kerja atau usaha
secara maksimal (Manara, 2014: 39).

Soft Skill diartikan sebagai keterampilan atau kemampuan seseorang, dan

sifat-sifat yang berhubungan dengan kepribadian, sikap perilaku dari pada



pengetahuan formal atau teknis. Soft Skill merupakan kemampuan seseorang
dalam berhubungan dengan orang lain (interpersonal skills) dan keterampilan
dalam mengatur dirinya sendiri (intrapersonal skils) untuk kerja secara maksimal.
Berthal (2012) menjelaskan bahwa Soft Skill didefinisikan sebagai perilaku
personal dan interpersonal yang mengembangkan dan memaksimalkan kinerja
manusia secara maksimal. Elfrindri dkk menjelaskan bahwa “Soft Skill merupakan
sebuah keterempilan dan kecakapan hidup yang harus dimiliki baik untuk sendiri,
berkelompok, atau bermasyarakat, serta berhubungan dengan sang pencipta”
(Fauzan, 2020: 13-18).

Soft Skill yang harus ada pada diri seoranga wirausaha yaitu meliputi
kualitas individu yang baik, mempunyai rasa tanggung jawab yang baik, memiliki
jiwa sosial yang tinggi, mampu memanajemen diri, mempunyai sikap kejujuran
yang baik (Utomo, 2010: 97).

Soft Skill merupakan kemampuan yang ada pada diri seseorang. Dengan
memiliki berbagai kemampuan atau ketrampilan dapat membuat seseorang akan
semakin terasa di tengah masyarakat. Keterampilan tersebut dibuktikan dengan
kemampuan berkomunikasi dengan semua orang, keterampilan dalam menguasai
emosional, keterampilan berbahasa yang baik, memiliki etika dan moral yang baik
(Wijaya dan Hariani, 2015: 4).

2. Indikator Soft Skill

Indikator dari skill itu sendiri dijelaskan Gibb dalam fitriati dan hermiati
menyatakan, “the process of entrepreneurship includes behaviors, skills and
attributes belonging to a person in entrepreneurial education”. Yang berarti
bahwa proses kewirausahaan mencakup perbuatan, keahlian dan bakat yang
dimiliki seseorang dalam proses pemahaman tentang kewirausahaan. Berikut
indikator- indikator dalam keterampilan atau skill (Mulyadi dan Irawan: 217-218):

a. Technical skills
Wirausahawan sukses mereka memiliki keahlian dalam menjalankan proses
produksi dan keterampilan dalam menjalankan proses produksi dan
mempunyai pemahaman tentang teknologi.

b. Management Skills

10



Pada keterampilan ini seseorang yang akan terjun pada dunia usaha akan
memiliki jiwa kemampuan dalam mengatur perencanaan, pengorganisasian,
jalannya distribusi, dan mengembangkan sumber daya. Tidak hanya itu,
keterampilan ini juga keterampilan dalam memecahkan masalah dan
menemukan solusi, dan mampu mengatasi karyawannya.

Entrepreneurship Skills

Keterampilan ini seorang wirausaha tidak hanya mampu membuat rencana-
rencana dalam berbisnis, tetatpi juga mampu membuka atau melihat peluang

yang ada disekitar Kita.

. Personal Maturity Skills

Keterampilan ini merupakan keterampilan kita dalam menguasai diri kita
dalam segala hal, meliputi mampu mengendalikan emosional diri, memiliki
jiwa tanggung jawab yang tinggi, mampu memperbaiki kesalahan dan
memberikan solusi.

Ada beberapa jenis soft skills yang harus ada pada diri seorang wirausaha

dalam proses mengembagkan ushanya yaitu:

Keterampilan dalam berkomunikasi (communicative skills)

. Keterampilan dalam berpikir dan-mampu menyelesaikan masalah (thinking

skills and problem solving skills)

Kerja sama tim (team workforce)

. Keterampilan dalam berwirausaha (entrepreneur skill)

Memiliki etika, moral, dan professional dalam berwirausaha (ethics, moral
and professionalism)
Memiliki keterampilan dalam kepemimpinan (leadership skills).

berkaitan dengan dunia kerja, contoh soft skills yang ada di dunia kerja

sebagai berikut:

a.

b
C.
d

Keterampilan seseorang dalam beradaptasi dengan orang lain

. Keterampilan seseorang dalam bernegosiasi dengan partner bisnisnya

Keterampilan seseorang dalam hal kepemimpinan

. Kemampuan berpikir yang baik dan mampu menyelesaikan masalah dengan

cepat dan teliti
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e. Tanggung jawab
f. Jujur (Islami, 2012:31).
3. Memberdayakan Soft Skill

Dalam bahasa Inggris bahwa pemberdayaan yaitu “empowerment” yang
berarti “pemberi kekuasaan”, kata “power” tidak hanya bermakna “daya”, tetapi
juga berarti “kekuasaan”, sehingga kata “daya” tidak hanya berarti “mampu”,
tetapi juga berarti “mempunyai kekuasaan” (Salikhah, 2020: 11). Pemberdayaan
merupakan usaha dalam jangka panjang untuk memperbaiki proses pemecahan
masalah dan melakukan pembaharuan kearah yang lebih baik lagi. Karl Max
mendefinsikan “pemberdayaan sebagai perjuangan kaum tidak berdaya untuk
mendapatkan keuntungan sebagai seseorang yang perlu mendapatkan hak sebagai
manusia agar diterima dimasyarakat” (Nadzir, 2015: 40).

Dapat kita simpulkan bahwa pemberdayaan masyarakat adalah proses
pembangunan taraf hidup menuju arah yang lebih baik dan begerak padayang
lebih baik. Lalu pemberdayaan juga memberikan kekuatan kepada individu atau
kelompok atas dirinya sendiri sehingga  mampu  menjalankan kehidupannya
berdasarkan kemampuan yang dimiliki.

Ada tiga tingkatan pemberdayaan. Pertama, input yaitu menentkan dan
menjelaskan kepentingan-kepentingan dalam pemberdayaan melalui indentifkasi
kepentingan dan penentuan tujuan, hal ini bertujuan untuk mencapai tujuan yang
diinginkan dalam bentuk peningkatan dan perubahan ke yang lebih baik. Kedua,
proses yaitu pelaksanaan dari pemberdayaan yang sesuai rencana bersama. Ketiga,
output yaitu mengontrol, menganalisis , dan mengevaluasi dalam pemberdayaan
(Istikomah, 2018: 40).

Dalam buku Steiner dan Farmer (2017) “proses pemberdayaan soft skills
kewirasahaan dimulai dengan dengan keterlibatan (engagement) kemudian diikuti
oleh partisipas (participation), lalu menjadi persyaratan untuk mengembangkan
skill yang berdaya (empowerment)” (Sofiah & Sunarti, 2018: 47). Pranarka dan
Vidhyandika (1996) menjelaskan bahwa “proses pemberdayaan Dberisi
kecenderungan, yaitu metode pemberdayaan yang mengutamakan pada metode
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memberikan kekuatan, kekuasaan atau keterampilan individu agar individu itu
lebih berguna” (Widjajanti, 2011: 16).

Dari penjelasan dalam proses memberdayakan atau meningkatkan soft
skills yang kita miliki, didukung juga upaya untuk memberdayakan soft skills Kita
dalam berwirausaha sebagai berikut (Noor, 2011: 95):

a. Enabling
Enabling yaitu menciptakan potensi yang dimiliki seseorang agar dapat
berkembang.

b. Empowering
Empowering merupakan mendorong potensi yang dimiliki seesorang
melalui aktivitas-aktivitas yang mengikat beberapa pengadaan peluang yang
akan membuat seseorang semakin berguna dan berkembang.

c. Protecting
Protecting yaitu melindungi dan membela kepentingan masyarakat yang
lemah.

Bentuk pemberdayaan dapat dilakukan dengan berbagai cara, sesuai
dengan permasalahan dan potensi yang anggota miliki. Cara pemberdayaan soft
skills kewirausahaan dapat dikembangkan dan dikelompokkan menjadi dua jenis
yaitu (N. Munadhifah, 2018: 16):

a. Intrapersonal Skill (Kompetensi Personal)

Kompetensi personal adalah keterampilan kepribadian yang
mencerminkan kepribadian yang kuat, konsisten, dewasa, bijaksana dan
berwibawa. Dengan kompetensi personal atau relevan dengan intra
personal skill berarti ketrampilan dalam mengatur dirinya sendiri, contoh
dari intrapersonal skill itu sendiri adalah tanggung jawab, jujur, toleransi,
menghargai orang lain, kemampuan bekerjasama, bersikap adil, mampu
memcahkan masalah, mampu memenej waktu, dan bijak dalam mengambil
keputusan.

Jadi secara singkat bahwa kemampuan intrapersonal skill lebih
kepada mencakup kekuatan diri (self awareness) dan keterampilan diri (self

skill). Adapun kekuatan diri meliputi kepercayaan diri, keterampilan agar
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dapat menilai dirinya sendiri, dan mampu mengendalikan emsional. Lalu
bentuk-bentuk kemampuan diri yaitu berupaya untuk meningkatkan diri,
dapat mengelola waktu dengan benar, dapat mengontrol diri, proaktif dan
konsisten.

Indikator dari Intrapersonal Skill (kompetensi kepribadian) itu
sendiri sebagai berikut:

1) Mampu menghargai orang lain tanpa membeda-bedakan
2) Berperilaku jujur, tegas, dan manusiawi
3) Mampu menampilkan diri sebagai pribadi yang bisa dipercaya
ditunjukkan dengan tindakan
4) Mempunyai etos kerja yang tinggi dan tanggung jawab
5) Berperilaku dan menerapkan akhlak yang baik
b. Interpersonal Skill (Kompetensi Sosial)

Kompetensi sosial (interpersonal skill) dibagi menjadi dua yaitu
pemahaman diri (self awarness) dan keterampilan diri (self skill).
Pemahaman diri mencakup kesadaran politik, berorientasi untuk melayani
dan mempunyai empati tinggi. Sedangkan kemampuan diri mencakup
kemampuan dalam memimpin, mempunyai pengaruh yang kuat untuk
organisasi, dapat berkomunikasi dengan baik dan mampu mengelola konflik
dengan baik.

Indikator dari kompetensi Sosial (interpersonal skill) sebagai santri
yang memiliki jiwa berwirausaha sebagai berikut:

1) Memiliki kemampuan komunikasi dengan lisan, tulisan dan isyarat
dengan baik
2) Mampu menggunakan dan menguasi teknologi dengan baik
3) Mampu bersosialisasi dengan para mitra dan konsumen
4) Menerapkan prinsip semangat kebersamaan
Adapun upaya Pondok Pesantren dalam pemberdayaan softskill
kewirausahaan santri dapat dilihat dari beberapa indikator sebagai berikut
(Mawaza, 2018: 23):

a. Adanya partisipasi
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Konsep dari patisipasi itu sendiri adalah bukan dilihat dari aspek fisikal atau
sudah terlibat secara fisik saja, tetapi inisiatif atau sumbang saran dari dari
lingungan pondok pesantren dan msyarakat sebenarnya sudah dapat
dikatakan wujud partisipasi.

. Kemandirian

Kemandirian merupakan suatu sikap yang memperioritaskan kemapuan diri
dalam menangani beraneka macam hal, seperti mengatasi permasalahan
yang ada untuk mencapai tujuan dan tidak ketergantungan bantuan dari
orang lain.

. Pendidikan kewirausahaan

Pendidikan kewirausahaa merupakan sebuah usaha untuk membentuk
seseorang dalam mengembagkan potensi diri, karakter, kecerdasan, akhlak
yang baik, dan kemampuan yang diperlukan bagi individu, masyarakat,
danNegara.

. Jaringan bisnis dan mampu melihat peluang

Dalam faktor ekonomi dunia dikenal dengan jaringan kerjasama yang
dilakukan dengan profesional seperti kerjasama antar pemeluk agama yang
didukung dengan saling menghargai dan profesional untuk tercapainya

tujuan bersama yaitu saling menguntungkan.

15



B. Kewirausahaan
1. Pengertian Kewirausahaan
Secara etimologis, wirausaha berasal dari kata “wira” dan ‘“usaha”.Kata
“wira” berarti berani, penting, atau kuat. Sementara itu kata “usaha” berarti
kegitan dengan mengarahkan kekuatan pikiran dan fisik untuk mencapai suatu
tujuan. Lalu secara terminologis, wirausaha adalah keterampilan untuk
mewujudkan, mencari, dan memanfaatkan peluang dalam sesuatu yang dituju.
Pengertian wirausaha di ungkapkan oleh Joseph Schumpeter dalam bukunya Aris
Selamet Widodo (2012) bahwa “Enterpreneur as the person who destroys the
exixting economic order by introducing new products and services, by creating
new forms of organization, or by exploitation new raw materials” dapat diartikan
bahwa “wirausaha adalah orang yang mendobrak sistem ekonomi dengan
memperkenalkan barang dan jasa, dengan menciptakan bahan baku baru atau
membentuk sebuah organsasi baru”. Peter Drucker menjelaskan sesungguhnya
berwirausaha tidak mencari resiko tetapi mencari peluang (Widodo, 2012: 1).
Wirausaha adalah orang yang berani mengambil resiko, inovatif, kreatif,

semangat dan mampu mengambil peluang secara tepat. Menurut Kemendiknas,
“kewirausahaan adalah suatu sikap dan keterampilan untuk mewujudkan sesuatu
yang baru, yang sangat bermanfaat dan berguna bagi dirinya sendiri maupun bagi
orang lain”. Kewirausahaan ini merupakan sikap mental dan jiwa, yang selalu
aktif atau kreatif, berdaya, bercipta, berkaya, bersahaja dan berusaha dalam
rangka meningkatkan pendapatan atas keagiatan usahanya (Wibowo, 2011: 109).
Sementara itu menurut Zulkarnain (2006) “kewirausahaan adalah merupakan
kemampuan individu dalam mengatasi profit dengan menggunakan seluruh
sumber daya yang dimliki sehingga mengalami peningkatan terhadap usaha
tersebut” (Utomo, Nuraina, & Parji, 2010: 3). Sesuai dengan pengetian yang ada
terdapat empat karakteristik, sebagai berikut:

a. melakukan sebuah usaha yang memilki potensi memperoleh keuntungan

b. Bertanggung jawab dan menerima resiko usaha dimasa depan

c. Usaha yang dijalani akan memiliki kesempatan untuk berkembang

d. Perusahaan akan mewujudukan inovasi dan kapasitasasi usaha.
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Jiwa kewirausahaan akan muncul kala seorang individu mampu
menciptakan bisnis dan ide-ide barunya. Selama proses kewirausahaan dan
tindakan yang berhubungan dengan adanya peluang, serta penciptaan organisasi
usaha demi mencapai nilai tambah yang ada di pasaran. Sebelum memutuskan
untuk memulai sebuah usaha menurut Mike Rini (Republika Onlie) menyatakan
ada empat hal yang perlu diperhatikan agar usaha tersebut sukses (Utomo,
Nuraina & Parji, 2010: 4):

a. Star. Memulai usaha apa pun pasti akan berisiko gagal, kesuitan modal, dan
sebagainya. Supaya usaha itu dikatakan sukses dibutuhkan waktu,
kesabaran, dan kewaspadaan.

b. Simple. “Saya belum punya uang, belum berpengalaman, belum punya
tempat”. pernyataan ini selalu menjadi alasan untuk menunda suatu
bisnisatau usaha. Membuka usaha perlu tidak harus semuanya terpenuhi.
Tetapi menggunakan yang ada terlebih dahulu dan penuhi sambil berproses.

c. Self. Untuk membuka sebuah bisnis memang memerlukan dorongan orang
lain atau memerlukan dukungan orang lain juga. Untuk menyakinkan orang
lain kita terlebih dahulu menyakinkan diri kita sendiri

d. Satisfy. Hal yang paling penting ketika kita akan memulai sebuah usaha atau
bisnis terlebih dahulu kita harus menyukai usaha yang akan kita jalani,
karena ketika kita menyukai pekerjaan itukita akan merasa pekerjaan itu
bukanlah beban bagi kita dan kita akan merasa nyaman menjalankan usaha
itu sampai kita sukses.

Dari beberapa hasil penelitian membuktikan bahwa wirausaha memiliki
beberapa cirri kas tertentu yang mampu dijadikan contoh sebagai berikut:

a. Mempunyai rasa ingin memiliki tanggung jawab. Seseorang wirausaha tidak
akan merasa bahwa tanggung jawab tersebut adalah beban, tetapi sebagai
bahan untuk berproses untuk menuju kesuksesan.

b. Dalam proses membangun sebuah usaha pasti akan ada kemungkinan
timbulnya sebah resiko pada usaha tersebut. Tetapi seorang wirausaha pasti
sudah memperhitungkan dan sudah merencanakan solusi apa saja untuk

menyelesaikan kemungkinan masalah-masalah tersebut akan datang.
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c. Optimis. Calon wirausahawan memiliki tingkat kepercayaan diri yang tinggi
dalam menuju kesuksesannya dan memiliki pola pikir yang selalu positif
dalam benaknya akan membawa wirausahawan kedalam kesuksesan.

d. Memiliki rasa ingin tahu yang tinggi dalam segala hal mampu membuat
wirausawan dapat menyeselaikan masalah dengan cepat dan mempunyai
ide-ide baru untuk usahanya lalu dengan cepat mengambil keptusan untuk
menyelesaikan masalah tersebut.

e. Memiliki tujuan di masa depan. Wirausahawan mempunyai indra untuk
melihat peluang, karena pada dasarnya wirausahawan memilikipemikiran
yang baik untuk mencapai keuntungan dan kesuksesan dimasa depan.

f. Kemampuan dalam organisasi. Kemampuan seperti ini merupakan
kemampuan yang dibutuhkan bagi wirausahawan untuk mengatur
bagaimana jalannya usaha mereka.

g. Seorang wirausahawan mampu mengapresiasikan diri pada uang sebagai
alat ukur untuk mengukur tingkat keberhasilan mereka dan sebagai wujud

kebanggaan pada diri sendiri telah melakukan dengan baik.

Menurut beberapa definisi kewirausahaan dan wirausaha di atas, Hisrich et

al. (2008) menyimpulkan bahwa kewirausahaan adalah sebagai berikut:

“Proses menciptakan sesuatu yang baru dan memiliki nilai dengan
mengorbankan waktu dan tenaga, melakukan pengambilan risiko financial, fisik,
maupun sosial, serta menerima imbalan moneter serta kepuasan dankebebasan

pribadi”.

Kewirausahaan tidak hanya yang dijelaskan diatas, tetapi juga ada

beberapa pengertian lain, sebagai berikut (Web Suko Waspodo, 2019):

a. Pertumbuhan Kewirausahaan
Kewirausahaan muncul dengan adanya calon wirausahawan kecil yang
memiliki ide-ide baru sampai wirausahawan besar dengan tujuan yang
bagus untuk tumbuh kembang kewirausahaan menjadi lebih berkembang.

b. Menciptakan Peluang Pekerja
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Mereka yang memiliki inovasi dan ide-ide baru untuk membuka peluang
pekerjaan hal mampu mengurangi tingkat pengangguran yang ada di sekitar
lingkungan kita dan mmapu memberikan tenaga kerja yang berpengalaman.
c. Resiko Kegagalan Dalam Bisnis
Adanya resiko kegagalan dalam proses perkembangan bisnis. Mereka para
usahawan memiliki rencana dan solusi ketika kegagalan tersebut timbul.
Kegagalan bisnis akan berdampak pada lingkungan seitar bisnis tersebut dan
peluang pekerjaan yang menipis.
d. Mengembangkan Kewirausahaan
Kewirausahaan merupakan wadah bagi para pemula bagi mereka yang akan
memulai usaha baru. Pada bidang ekonomi ini wirausahawan mampu
mengembangkan inovasinya. Sehingga kewirausahaan dapat berkembang
dari perusahan bisnis ata usaha kecil sampai perusahaan besar. Karena
perusahaan besar berawal dari kecil (Web Suko Waspodo, 2019).

Dari beberapa pengertian diatas, terdapat tiga kata kunci pengertian
kewirausahaan yaitu orang yang mampu membuka atau melihat peluang, mampu
menentukan tujuan arah jalannya usaha tersebut, dan mampu mengambil resiko

untuk mendapatkan kesuksesan dan kamanfaatan.

2. Soft Skill Kewirausahaan

Perkembangan soft skills biasa terjadi pada dunia kewirausahaan agar Kita
tahu sampaimana dan seberapa besar potensi kita dalam dunia usaha. Untuk lebih
memahami soft skills kita dalam dunia usaha maka kita harus mengerti
kewirausahaan sendiri itu seperti apa.

Menurut Utomo (2010) “bahwa kemampuan lunak (soft skills) atau
kemampuan ketrampilan berhubungan dengan orang lain (people skill) memiliki
perbedaan yang tipis dan keduanya dapat menentukan kesuksesan seorang
pengusaha”. Dalam penelitiannya tentang soft skills bahwa adanya kompetensi.
Kopetensi itu merupakan suatu bentuk keterampilan sesorang dalam membentuk,

mengorganisir segala pengetahuan lalu keterampilan yang dimiliki seseorang
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untuk menghadapi tantangan hidup termasuk dalam berwirausaha. Dalam
prakteknya dunia usaha terutama para pelaku usaha bahwa pelaku usaha dituntut
untuk mendalami dan mempraktekkan teori kewirasahaan dalamdunia bisnis
(Diandra, 2019: 98).

Namun pada dasarnya pola pendidikan Indonesia saat ini sangat kurang
mendukung dalam perkembangan soft skill jika dipraktekkan dalam dunia bisnis.
Menurut Utomo (2010) menjelaskan bahwa praktisi pendidikan kurang
memperhatikan peserta didiknya dalam aspek pertumbuhan mental, sikap, dan
perilaku kewirausahaan. Utomo (2010) juga menjelaskan bahwa cara
meningkatkan keterampilan soft skill dalam bisnis dimulai dari kepercayaan diri
dan dipraktekkan, karena jika ditunjukkan dengan tindakan maka semakin banyak
pula pengalaman yang didapat. Lalu dalam penelitiannya Diandra (2019)
“menjelaskan bahwa pendidikan kewirausahaan, mental, dan kemampuan dalam
kewirausahaan dapat menciptakan nilai kompetitif dan daya saing bagi para
pelaku bisnis” (Diandra, 2019; 98).

Pentingnya kemampuan soft skill dalam berwirausaha menurut beberapa
para peneliti terdahulu salah satunya yaitu di jelaskan menurut Sarjanti (2010)
bahwa kemampuan soft skill itu sangat berkaitan dengan kecakapan non jasmani.
Kemampuan tersebut seperti halnya memiliki sikayang jujur, Kritis, kreatif, peduli
terhadap sesama dan disiplin. Perilaku seseorang sangat di pengaruhi oleh
penguasaan kecerdasan soft skill.

Sedangkan menurut Arifin (2013) menjelaskan soft skill dalam bidang
kewirausahaan itu dibagi menjadi dua macam yaitu “kecerdasan interpersonal
meliputi aspek perasaan, motivasi, watak, dan temperamental seseorang, peka
terhadap lingkngan dan isyarat serta gerak tubuh yang mampu membangun relasi
dan berkomunukasi dengan orang lain sangat baik lalu kecerdasan intrapersonal
maksudnya adalah kemampuan memahami diri sendiri bisa disebut juga
kemampuan merefleksikan diri sendiri”. Jadi pada intinya soft skill kewirausahaan
adalah kemampuan mereka yang peka pada diri sendiri dan lingkungan, lalu
mampu membangun relasi dan komunkasi yang baik pada bidang usaha atau

bisnis. Bedasarkan penelitian Utomo (2010) yang berjudul “Kontribusi soft skill
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dalam Menumbuhkan Jiwa Kewirausahaan”, bahwa keterampilan soft skill dapat
ditingkatkan lagi dengan beberapa cara sebagai berikut (Diandra, 2019: 100):
a. Menerapkan rasa tanggung jawab dapat meningkatkan kemampuan soft skill
dalam berwirausaha.
b. Komitmen dalam mengembangkan usaha dapat meningkatkan kemampuan
soft skill dalam berwirausaha
c. Berani mengambil resiko dapat meningkatkan kemampuan soft skill dalam
berwirausaha
d. Berorientasi pada tindakan serta kecepatan dalam dalam bertindak dan
berfikir dapat meningkatkan kemampuan soft skill dalam berwirausaha.
Dalam buku Musa Asy’Arie (1997), bentuk pendidikan dalam
pemberdayaan santri ada beberapa tahapan kegatan yang harus dilewati sebagai
tahapan dalam proses pemberdayaan santri. Adapun tahapan pendidikan
pemberdayaan santri yang harus dilakukan sebaga berikut (Asy’Arie, 1997: 152-
153):
a. Pelatihan Usaha
Pelatihan usaha ini pemahaman tentang ide-ide kewirausahaan, teori-teori
dan praktek. Pelatihan ini bertujuan untuk memberikan wawasan kepada
para anggota atau peserta pelatihan usaha secara lebih menyeluruh dan
aktual, sehingga dapat menubuhkan motivasi dan memiliki pengetahuan
teoritis dalam berbagai aspek.
b. Permodalan
Permodalan adalah modal awal yang dibutuhkan seorang wirausaha sebagai
pemula dalam berwirausaha. Modal tersebut berupa uang. Uang tersebut
digunakan bukan untuk modal awal, tetapi untuk pengembangan.
c. Pendampingan
Pada tahap pendampingan ini calon wirausaha akan didampingi oleh tenaga
pendamping yang sudah profesional. Pendampingan ini bertujuan agar calon
wirausaha mendapat dampingan dan arahan tentang kegiatan usaha sehingga
calon wirausaha mampu mengendalikan kestabilan usahanya dan mampu

mengendalikan kemungkinan masalah yang timbul dalam proses
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berwiausaha. Jadi pendampingan adalah penguat agar usaha yang akan
dijalankan benar-benar berjalan dengan sukses.
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C. Landasan Teologis

Pengembangan adalah suatu metode, cara, memberdayakan suatu
organisasi atau kelompok masyarakat agar mampu menyelesaikan maslah yang
timbul untuk menuju kesuksesan dan kesejahteraan bersama. Dalam
mengembangkan kesejahteraan bersama kita dapat bekerja sama dengan sesama
anggota terjalinnya tali persaudaraan yang menjamin berlangsungnya
kesejahteraan bersama, sebagaimana firman Alloh SWT dalam Surat Al-Hujurat
Ayat 10.

\'&U}“;}(‘ﬁ’d&”}“\}(‘&‘};\ \)ﬂmlﬁc};\uj.mjd\bu\

“Sesungguhnya orang yang beriman itu bersaudara. Maka damaikanlah
(perbaikilah hubungan) antara keduanya dan takutlah terhadap Alloh, agar kamu
mendapat rahmat”

Dalam upaya mengembangkan pemberdayaan menuju Kkesejahteraan
bersama, santri Pondok Pesantren Darussalam mempunyai cara yaitu dengan
terbentuknya jiwa wirausaha dalam diri santri untuk bekal mereka nanti setelah
mukim (keluar dari pondok). Tidak hanya ilmu non formal saja seperti
mempelajari kitab yang dapat dipelajaari di pondok pesantren, tetapi juga ilmu
formal seperti terciptanya jiwa wirausaha yang ada dalam diri santri.Perintah Kita
untuk berjiwa wirausaha sesuai firman Alloh SWT dalam Surat At-Taubah Ayat
105.

bJL@.uJ\JQ_L\SJ\(-JQLA\ JJJJMJU)M}AMJM}A&J}#AD&J‘&JM\)XA&\J&J&

V.0 u}l‘uu ?"“S Lu ?}S:\.u:\ﬁ
“Berusaha (kerja) maka Alloh dan Rasul-Nya beserta orang-orang mukmin akan
melihat apa yang kamu usahakan (pekerjaan) .

Lalu pada Qur’an surat Ar-Ra’d ayat 11 dijelaskan bahwa Alloh tidak akan
mengubah apapun suatu keadaan dan martabata suatu kaum kecuali mereka

mengubahnya sendiri. Sesuai firman Alloh SWT sebagai berikut:
\}).uus.m }sgu)my‘m\ ufia..u\ f\wmjkmd;wjmmuuwuﬁmd
VY U5 e 4030 B add s ad 352 D18 12 5 58 20 315 uggg_,ssgu

“Malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya (makhluk) bergantian, mereka
menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak merubah Keadaan
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sesuatu kaum sehingga mereka merubah keadaan itu sendiri. Apabila Allah
menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, Maka tak ada yang dapat
menolaknya dan tidak ada pelindung bagi mereka selain Alloh SWT ”.

Proses mengembangkan jiwa wirausaha santri, santri harus mengetahui
softskill yang tertanam dalam diri tersebut. Terdapat ayat al Qur’an yang
menerangkan tentang softskill didalmnya menjelaskan tentang akhlak, keredahan
hati dan keikhlasan terdapat dalam Qur’an Surat Al-Qalam: 4 sebagai berikut:

f ke gl L ol

“Dan Sesungguhnya kamu benar-benar memiliki akhlak yang agung ”.

Dalam Al-Qur’an mengungkapkan bahwa manusia yang paling baik
adalah yang paling terampil dalam pekerjaanya (baik amalnya), sebagaiman
firman Alloh SWT dalam surat Al-Mulk Ayat 2:

bl el s Sl el Ak ks 8 el gl i (a8

“Yang menjadikan mati dan hidup, supaya Dia menguji kamu, siapa di antara
kamu yang lebih baik amalnya. dan Dia Maha Perkasa lagi Maha Pengampun ”.

Jika seseorang ingin hidup sejahtera maka orang tersebut akan selalu
berusaha bekerja keras untuk memenuhi kebutuhannya tersebut dengan

menggunakan skill yang mereka punya pada dalam diri mereka.
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BAB |11
METODE PENELITIAN

Secara umum metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk
memndapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.

Terdapat empat kata kunci yang perlu diperhatikan yaitu, cara ilmiah, data,
tujuandan kegunaan tertentu. Cara ilmiah berarti kegiatan penelitian itu
didasarkan pada cirri-ciri keilmuan, yaitu rasional, empiris, dan sistematis.
Rasional berarti kegiatan penelitian itu dilakukan dengan cara-cara yang masuk
akal sehingga terjangkau oleh penalaran manusia. Empiris berarti cara-cara yang
dilakukan itu dapat diamati olaeh indera manusia, sehingga orang lain dapat
mengamati dan mengetahui cara-cara yang digunakan. Lalu sistematis artinya,
proses yang digunakan dalam penelitian itu menggunakan langkah-langkah
tertentu yang bersifat logis. Para peneliti kualitatif menekankan sifat realita yang
terbangun secara sosial, serta hubungan erat antara peneliti dan subjek yang
diteliti dan tekanan situasi yang membentuk penelitian (Farida, 2014: 8). Metode
yang digunakan penulis gunakan dalam penelitian “Analisis Pemberdayaan soft
skill Kewirausahaan Santri Melalui Program Darussalam Bisnis Center (DBC)
Studi Kasus pada Darussalam Bisnis Center (DBC) Pondok Pesantren Darussalam
Dukuhwaluh Purwokerto” adalah sebagai berikut:

A. Jenis Penelitian

Menurut jenisnya penelitian ini termasuk dalam penelitian lapangan
dengan tipe deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif kualitatif adalah metode
penelitian ilmu-ilmu sosial yang mengumpulkan dan menganalisis data berupa
kata-kata (lisan maupun tulisan). Penelitian kualitatif ditujukkan untuk memahami
fenomena-fenomena sosial dari sudut atau perspektif partisipan. Partisipan adalah
orang-orang yang diajak berwawancara, diobservasi, dimintai memberikan data,
pendapat, pemikiran, dan persepsinya (Siyoto dan Sodik, 2015: 28).

Peneliti menggunakan penelitian deskriptif (Descriptive Research) dengan

tujuan untuk membuat penyandaraan secara sistematis, factual, dan akurat
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mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat populasi tertentu yang ada pada soft skill
santri pondok pesantren Darussalam.
B. Lokasi Penelitian

Menurut Nasution (2003) lokasi penelitian menunjukkan pada pengertian
tempat atau lokasi sosial penelitian yang dicirikan oleh adanya unsur yaitu pelaku,
tempat, dan kegiatan yang dapat di observasi. Lokasi penelitian ini berada di
Koperasi Pondok Pesantren Darussalam Dukuhwaluh Purwokerto Banyumas
Jawa Tengah. Alasan peneliti mengambil lokasi tersebut karena menurut peneliti
dilokasi tersebut para santri banyak yang mengkreasikan soft skill mereka pada
bidang kewirausahaan, sehingga peneliti sangat tertarik untuk bisa mendapatkan
informasi lebih banyak dan lebih dalam.
C. Sumber Data

Sumber data adalah semua keterangan yang diperoleh dari responden
maupun yang berasal dari dokumen-dokumen baik dalam bentuk statistic atau
dalam bentuk lainnya guna keperluan penelitian tersebut (Joko: 2006: 87). Dalam
penelitian ini peneliti menggunakan sumber data  dari data primer dan data
sekunder.
1. Data Primer

Data primer merupakan jenis data yang diperoleh secara langsung dari
lapangan melalui teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi.Sumber data
primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul
data (Sugiyono, 2015: 137). Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan sumber
data wawancara dengan anggota kopdar dan Pembina kopdar, observasi dengan
melihat secara langsung tempat penelitian, dan yang terakhir dengan sumber data
dokumentasi berupa foto-foto lingkungan tempat penelitian dan data dari
pengurus Pondok Pesantren Darussalam.
2. Data Sekunder

Data sekunder adalah data dari tangan kedua, yakni yang ditulis
berdasarkan laporan atau cerita orang lain atau dengan kata lain data sekunder
adalah data yang diperoleh tidak secara langsung (Sugiyono, 2015: 137). Dalam

hal ini data sekunder yang dimaksud adalah dokumentasi-dokumentasi yang
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diharapkan dapat memberi informasi pelengkap dalam penelitian. Data sekunder
yang peneliti gunakan yaitu dengan mendengarkan cerita wawancara yang
dilakukan peneliti kepada anggota DBC dan beberapa cerita santri tentang
kewirausahaan yang ada pada DBC.

D. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dan strategis
dalam penelitian yang bertujuan mengumpulkan data, karena penelitian ini
merupakan penelitian lapangan. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data,
maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang
ditetapkan. Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai sumber, dan
berbagai cara.

Bila dilihat dari proses pengumpulan data, data dapat dikumpulkan pada
laboratorium dengan metode eksperimen, di sekolah dengan tenaga pendidikan
dan kepedidikan, di rumah dengan berbagai responden, pada suatu seminar,
diskusi, dan lain-lain. Bila dilihat dari sumber datanya, maka pengumpulan data
dapat menggunakan sumber primer, dan sekunder. Sumber primer adalah sumber
data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data, dan sumber
sekunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data kepada
pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau melalui dokumen. Selanjutnya
bila dilhat dari segi cara atau teknik pengumpulan data, maka teknik pengumpulan
data dapat dilakukan dengan observasi (pengamatan) interview (wawancara),
kuesioner (angket), dokumentasi dan gabungan keempatnya.

Berdasarkan penjelasan di atas terlihat bahwa secara umum terdapat empat
macam teknik pengumpulan data dan untuk mendapatkan data yang diperlukan
dalam penelitian ini, peneliti menerapkan metode pengumpulan data sebagai
berikut:

1. Observasi

Nasution (1998) menyatakan bahwa, observasi adalah dasar secara ilmu
pengetahuan.Para ilmuwan hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta
mengenai dunia kenyataan yang diperolen melalui observasi. Marshall (1995)

menyatakan bahawa “through observation, the researcher learn about behavior
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and the meaning attached to those behavior”. Melalui observasi, peneliti belajar
tentang perilaku, dan makna dari perilaku tersebut.

Dalam penelitian ini, peneliti melihat secara langsung keadaan dan suasana
kegiatan di DBC Pondok Pesantren Darussalam. Peneliti terjun langsung ke lokasi
penelitian dengan cara pengamatan sendiri secara langsung, kemudian mencatat
perilaku, memahami peristiwa dan kejadian sebagaimana yang terjadi pada saat
kegiatan pengelolaan koperasi berjalan dengan teliti agar peneliti memperoleh
data yang valid dan lengkap. Objek dalam penelitian ini yang akan diobservasi
terdiri atas tiga komponen yaitu tempat, pelaku dan aktivitas apa saja yang ada di
kopdar (Sugiyono, 2017: 110). Tetapi disini peneliti akan lebih fokus dalam
bidang apa saja aktivitas yang ada di kopdar itu sendiri.

2. Interview atau Wawancara

Esterbeg (2002) mendefinisikan interview sebagai berikut. “a meeting of
two persons to exchangeinformation and ideas through question and responses,
resulting in communication and joint construction of meaning about a particular
topic”. Wawancara adalah merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar
informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna
dalam suatu topik tertentu (Sugiyono, 2020; 114).

Dalam penelitian kualitatif, sering menggabungkan teknik observasi
partisipatif dengan wawancara mendalam. Selama melakukan observasi,
pelaksanaanya peneliti sebagai pencari data di lapangan berhadapan langsung
dengan informan yakni pengurus dan pihak yang dituakan dalam komunitas ini
dan proses komunikasinya secara verbal sehingga keorisinilan dapat
dipertanggungjawabkan. Dalam hal ini interview dilaksanakan selama penelitian
berlangsung antara bulan Agustus 2021 hingga selesai penelitian. Wawancara
akan dilakukan dengan Ibu Dewi Laela Hilyatin selaku pengelola dan pemegang
keuangan pondok, Sofa Mei selaku direktur DBC Darussalam, Farichatul Baroroh
selaku ketua DBC, beberapa anggota yang masuk dalam keanggotaan DBC dan
beberapa santri.
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Wawancara yang dilakukan oleh peneliti bertujuan untuk mencari
informasi terkait pemberdayaan soft skill yang dimiliki oleh santri pondok
pesantren Darusaalam dalam mengembankannya pada bidang kewirausahaan.

3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah
berlalu.Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya
monumental dari seseorang.Dokumentasi yang berbentuk tulisan misalnya catatan
harian, sejarah kehidupan (life histories), cerita, biografi, peraturan,
kebijakan.Dokumen yang berbentuk gambar, misalnya foto, gamar hidup, sketsa
dan lain-lain.Dokumen yang berbentuk karya misalnya karya seni, yang dapat
berupa gambar, patung, film dan lain-lain. Studi dokumen merupakan pelengkap
dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif.
Dalam hal dokumen Bogdan menyatakan “In most tradition of qualitative
research, the phase personal document is used broadlyto refer to any first person
narrative produced by an individual which describes his or her own actions,
experience and belief™.

Hasil penelitian dari observasi atau wawancara, akan lebih kredibel atau
dapat dipercaya kaau didukung oleh sejarah pribadi kehidupan di masa kecil, di
sekolah, di tempat kerja, dimasyarakat, dan autobiografi. Hasil penelitian juga
akan semakin kredibel apabila didukung oleh foto-foto atau karya tulis akademik
dan seni yang telah ada (Sugiyono, 2015: 240). Tetapi perlu dicermati bahwa
tidak semua dokumen memiliki kredibilitas yang tinggi.

Peneliti menggunakan studi dokumentasi sebagai bahan pelengkap dalam
penelitian, diharapkan peneliti akan mendapatkan data lain dengan cara
mengumpulkan, serta mempelajari data yang telah dikumpulkan dari catatan buku,
surat kabar ataupun majalah. Metode dokumentasi ini dilakukan untuk
mengetahui kondisi yang sebenarnya atau objektif, tempat yang dijadikan objek
penelitian.

Pengambilan data dokumentasi yang akan di ambil dari proses
dokumentasi adalah sejarah pondok pesantren Darusssalam, sejarah berdirinya

kopdar, data pengurus kopdar, ada juga data dokumentasi unit-unit usaha apasaja
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yang ada di DBC. Untuk melengkapi penelitian ini, peneliti juga menambahkan
data dari penelitian terdahulu seperti pengertian tentang pemberdayaan menurut
para ahli salah satu nya menurut Webster, soft skill menurut Berthal, dan
kewirausahaan itu sendiri menurut Pinchot. Lalu sumber data dari jurnal, dari
buku, e-book, dan internet (Sugiyono, 2015: 240).

E. Teknik Analisis Data

Untuk memeriksa keabsahan data yang diambil, maka dianggap perlu bagi
peneliti untuk melakukan triangulasi. Triangulasi dapat diartikan sebagai
penggunaan dua atau lebih sumber untuk mendapatkan gambaran yang
menyeluruh tentang suatu fenomena yang akan diteliti. Adapun teknik yang
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik triangulasi data. Triangulasi data
adalah teknik yang menggunakan lebih dari satu metode pengumpulan data dalam
kasus tunggal.

Dalam teknik pengumpulan data, triangulasi diartikan sebagai teknik
pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik
pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Bila peneliti melakukan
pengumpulan data dengan triangulasi, maka sebenarnya peneliti mengumpulkan
data yang sekaligus menguji kredibilitas data, yaitu mengecek kredibilitas data
dengan berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai sumber data (Sugiyono,
2015: 244-245).

Triangulasi pada hakikatnya merupakan pendekatan multi metode yang
dilakukan peneliti pada saat mengumpulkan dan menganalisis data (Mujia
Raharjo, 2010: 3). Triangulasi teknik, berarti peneliti menggunakan teknik
pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang
sama. Untuk mendapatkan sumber data yang berbeda-beda dalam penelitian
kualitatif, biasanya sering kali menggunakan metode pengumpulan data yang
lebih dari satu.

F. Metode Analisis Data

Analisis merupakan proses pemecahan data menjadi komponen-komponen

yang lebih kecil berdasarkan elemen dan struktur tertentu. Menurut Bogdan dan

Biglen dalam Moleong, Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan
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dengan jalan bekerja dengan data, mengoorganisasikan data, memilah-milahnya
menjadi satuan yang dapat dikelolah, mensintesiskan, mencari apa yang dipelajari
dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain (Moleong, 2009:
248).

Metode ini juga menggunakan dua teknik analisis data yaitu sebagai
berikut:

1. Analisis Induktif

Metode Induktif digunakan dalam menganalisis data yang diperoleh dari
data kualitatif, data berbentuk angka kemudian dideskripsikan secara verbal.
Teknik analisa dengan menggunakan metode induktif merupakan teknik analisa
yang dilakukan dengan cara mengomparasikan sumber pustaka yang berkaitan
dengan fokus penelitian atau dengan kata lain metode induktif adalah metode
analis data berasal dari faktor-faktor yang bersifat khusus untuk disimpulkan yang
bersifat umum (Hadi, 1989: 42).

2. Analisis Deduktif

Penalaran deduktif adalah cara berpikir yang mengimplementasikan
sesuatu yang umum dan selanjutnya dikaitkan dengan aspek-aspek yang sesuatu
yang Kkhusus. Secara umum arti dari deduksi itu sendiri adalah penarikan
kesimpulan dari situasi yang umum, memperoleh yang khusus dari hal yang
umum (Anwar, 2003: 40).

Dalam proses pendekatan yang berangkat dari kebenaran yang bersifat
umum mengenai suatu fenomena (teori) kemudian menggeneralisasi kebenaran
tersebut pada suatu peristiwa atau data tertentu yang mempunyai ciri yang sama
dengan fenomena yang bersangkutan, dengan memakai kaidah logika tertentu
(Anwar, 2003: 40).

Proses data dengan cara mengumpulkan semua data yang didapatkan dari
kegiatan observasi dan wawancara di lapangan, setelah itu kemudian data akan
dibaca dan diamati secara mendalam, dan analisis data dapat dilakukan ketika
peneliti menemukan data dilapangan, data tersebut kemudian dianalisis sesuai

dengan rumusan masalah.

31



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS

A. Gambaran Umum Darussalam Bisnis Center (DBC)
1. Sejarah Berdirinya Darussalam Bisnis Center

Koperasi Darussalam merupakan sebuah organisasi yang berada di Pondok
Pesantren Darussalam. Koperasi Darussalam (Kopdar) sendiri berdiri pada tahun
2015, pada tahun 2015 koperasi dipegang oleh pengurus BPH Pondok Pesantren.
Didalam koperasi saat itu hanya menyediakan peralatan alat tulis, tetapi karena
kurang terawatnya koperasi menjadi terbengkalai dan tidak adanya kepengurusan
yang mau mengurus koperasi. Lalu pada tahun 2018 koperasi mulai bangkit lagi
dan masih dipegang oleh pengurus BPH Pondok Pesantren karena saat itu
koperasi belum masuk kedalam susunan kepengurusan Pondok Pesantren.
Koperasi pada saat itu sudah menyediakan kebutuhan sehari-hari dan alat tulis
untuk memenuhi kebutuhan santri dan pada tahun itu juga koperasi sudah
memiliki nama yang awalnya hanya koperasi menjadi Koperasi Darussalam
(Kopdar) sampai saat ini.

Pada tahun 2019 kopdar masuk kedalam sebuah kepengurusan yang
bernama Darussalam Bisnis Center (DBC) agar lebih jelas susunan kepengurusan
kopdar itu sendiri.DBC dibentuk untuk tujuan pengembangan kemampuan santri
untuk berwirausaha, agar para santri bisa membaca peluang bisnis. Dalam
berbisnis keuntungan adalah hal utama, tetapi di DBC keuntungan bukanlah
tujuan utama atau tidak di ambil, namun keuntungan-keuntungan tersebut yang di
DBC digunakan untuk pengembangan bisnis itu sendiri. Adapun struktur
pengurus yang ada di Darussalam Bisnis Center (DBC) sebagaia berikut (Sk
Pengurus, 2021: 1):

Pelindung : Dra. Hj. Umi Afifah, M.S.1.

Pengawas : H. Imam Labib Hibaurrahman, Lc., M.S.1.
Ketua : Dewi Laela Hilayatin, S.E., M.S.1.
Bendahara  : Arini Rufaida, M.H.I.

Sekertaris : Sofa Mei lka Sari
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Unit-unit Usaha DBC :

a. Ds Mart : Vivi Fatimah (Koordinator)
Melania Fajarwati

b. Ds Merchandise . Siti Nur Fajriati (Koordinator)
Asta Listiana

c. Warung Pojok santri : Ibnu Mukti (Koordinator)
Badrul Falah
Haryanto

d. Depot Air DS Seger : Nuruddin Gigih (Koordinator)

Hanoey Khusnul Khotimah
e. Ds Laundry : Ni’matul Baridah (Koordinator)
Maulida Pangestu
Darussalam Bisnis Center (DBC) memiliki beberapa unit-unit bisnis yaitu
(Wawancara Hilya: 2021):
1) Darussalam Mart (DSM)

Berawal pada tahun 2018 pengurus Pondok Pesantren Darusalam
berinisiatif untuk membuka koperasi kecil-kecilan hanya untuk mengurangi
santri yang jajan diluar sekaligus untuk mengembangkan sofkskill para
santri.Koperasi tersebut berada di ruangan yang Kkira-kira 3x3 m, yang dikelola
oleh pengurus Badan Pengurus Harian (BPH) dan koperasi belum masuk dalam
susunan kepengursan. Lalu pada tahun 2019 koperasi masuk dalam susunan
kepengurusan sampai sekarang.

Sejak awal berdirinya Koperasi Darussalam (kopdar) dengan sebutan
kopdar, maka para santri sampai sekarang mengenalnya bukan DS Mart tetapi
kopdar. Lalu hasil keuntungan DS Mart yang didapat itu sendiri tidak masuk ke
keuangan pondok, tetapi di putar balikan untuk modal. Di DS Mart juga
membantu UMKM masyarakat sekitar Pondok Pesantren dengan menitipkan
barang dagangan mereka di DS Mart (Wawancara Vivi:2021).

2) Warung Pojok Santri (WPS)

Warung Pojok Santri adalah sebutan para santri untuk sebuah tempat

yang menyediakan berbagai makanan berat. Warung Pojok Santri (WPS) itu
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sendiri berdiri pada tanggal 17 Agustus 2019 di Pondok Pesantren Darussalam
dan diresmikan oleh Pengasuh Pondok Pesantren Darussalam Dr. KH. Chariri
Shofa, M.Ag.

3) Darussalam Laundry (DS Laundry)

Pondok Pesantren memiliki santri sekitar 500an santri dengan tempat
jemuran pakaian ada 5 tempat, 1 di gedung putra, 1di gedung tahfid putra, 1 di
gedung putri depan, dan 2 berada di gedung belakang santri putri. Dengan
tempat jemuran hanya beberapa dan tidak bisa untuk mengatasi jemuran yang
menumpuk. Maka santri memilih untuk melaundry pakaian mereka di luar
pondok.Disaat mereka sudah terbiasa melaundry di luar pondok pesantren lalu
terjadi wabah covid-19 yang mengakibatkan PSBB dimana-mana dan larangan
untuk keluar sehingga santri yang melaundry pakaian mereka di luar pondok
merasa kebingungan.

Lalu para pengasuh dibantu para pengurus mereka mempunyai ide
muncul dengan di bukanya laundry untuk saat ini khusus untuk santri
Darussalam. Ds Laundry sendiri di resmikan pada tanggal 03 Maret 2021
bersamaan dengan peresmian DS Mart. Harga laundry di dalam pondok
pesantren hampir sama dengan laundry an yang luaran podok pesantren.

Laundry Darussalam di pegang atau dikelola oleh Mbak Baridah dan
dibantu oleh anggota koperasi. Dengan penghasilan dari para santri yang
melaundry, hasil tersebut dikelola dan diputar balikkan untuk modal.

4) Depot Air Arwa dan Alat Tulis Kantor (ATK)

Depot air yang bernama Arwa dan Alat Tulis kantor (ATK) berdiri pada
tanggal 28 November 2021 di Pondok Pesantren Darussalam di resmikan oleh
Ustad Sugeng Riyadi, S.E., M.S.l.dan Ustadz Dewi Laela Hilyatin, S.E., M.S.1.
Depot air yang diberi nama Arwa dan Alat Tulis Kantor yang di berinama As-
Salam itu didirikan untuk memenuhi kebutuhan santri dan sebagai tempat
untuk memberdayakan soft skill yang santri miliki khususnya dalam hal
berwirausaha.

5) Darussalam Merchandise
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Darussalam Merchandise diresmikan pada tanggal 12 September pada
acara Haflah Pondok Pesantren Darussalam yang ke-15. Pada peresmian
tersebut dengan rangkaian acara DS Mart mambuka stand bazar, dan first
launching buku memoar untuk cetakan pertama. Merchandise yang
didalamnya ada kaos, guci, muk, pin, payung, dan sarung santri.

Semua bisnis itu semua bertujuan untuk membekali santri memiliki
kemampuan untuk membaca peluang bisnis, kemudian juga untuk menumbuhkan
jiwa-jiwa kewirausahaan yang dimiliki santri. Darussalam Bisnis Center (DBC)
bisa dikatakan sebagai lab untuk pengembangan soft skill santri untuk
berwirausaha. Santri yang ikut terlibat di Darussalam Bisnis Center (DBC)
sistemnya tidak digaji, tetapi dikasih uang saku. Didalam unit bisnis ini yang
diutamakan adalah untuk mencari pengalaman dan untuk mengembangkan potensi
skill yang mereka miliki.

Pemberdayaan yang ada di Pondok Pesantren Darussalam bahwa santri
yang diberdayakan lebih tepatnya soft skill santri dibidang kewirausahaan dan
Pondok Pesantren Darussalam sebagai pihak yang memberdayakan. Dalam proses
pemberdayaan tidak hanya yang di jelaskan diatas, tetapi juga mulai dari
dibuatkan Darussalam Bisnis Center (DBC), pendamping atau pembina, tempat
untuk pemberdayaan yaitu DBC, lalu adanya programnya yaitu mereka (santri)
praktek magang langsung dilokasi.

Kebutuhan sehari-hari yang ada di DS Mart itu para pengurus berbelanja
di pengulak besar yang ada diluar untuk para konsumen. Tidak hanya itu, DS
Mart juga bekerja sama dengan beberapa mitra seperti air minum shofiro, wals
dan ice cream. Para pengurus Darussalam Bisnis Center (DBC) sangat cepat dan
pandai dalam mencari para mitra dan berkembang dengan bimingan langsung dari
pembina Darussalam Bisnis Center (DBC) yaitu Bapak Sugeng Riyadi dan Ibu
Dewi Laela Hilyatin. Selain berbelanja di pengulak besar dan beberapa mitra,
barang dagangan yang ada di kopdar juga termasuk hasil dari produk para santri
yang memiliki usaha. Darussalam Bisnis Center (DBC) menjadi salah satu tempat
untuk menyalurkan bakat para santri yang dimiliki karena banyak santri yang

memiliki jiwa berwirausaha.
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2. Sarana dan Prasarana
Sarana dan prasarana yang ada di Darussalam Bisnis Center (DBC)
sebagai berikut:

a. Komputer

=)

Tempat pemberdayaan
Aplikasi untuk menginput data di DS Mart bernama Aulia Shop

o o

Kotak saran

@

Berbagai barang kebutuhan sehari-hari santri
f. Lahan atau tempat untuk pemberdayaan soft skill kewirausahan yang memadai
3. Upaya Pemberdayaan soft skill Pondok Pesantren Darussalam

Selain pendidikan dan pengajaran tentang ilmu agama, Pondok Pesantren
Darussalam juga memberikan pendidikan kepada santrinya ilmu umum seperti
ilmu bisnis atau ilmu berwirausaha, karena bisnis sangat penting ketika mereka
para santri sudah keluar dari pondok pesantren. Ilmu kewirausahaan diajarkan
dalam berbagai kegiatan dan perlatihan tambahan diadakan secara rutin untuk
santri dalam upaya pengembangan soft skill sekaligus bekal kesiapan santri ketika
terjun di masyarakat nantinya. Kegiatan pengembangan softskill tersebut seperti
kegiatan muhadatsah bahasa arab dan inggris, stadium general, seminar dan
workshop, bahtsul masail, diskusi tematik, pelatihan kepenulisan, manajemen
kepustakaan, keterampilan komputer, public speaking, khitobah (metode dakwah),
kepemimpinan, program pengabdian masyarakat (PPM Santri), pendidikan
pranikah, santri tanggap bencana (STB), dan kegiatan pengembangan-
pengembangan lainnya.

Tidak hanya itu, kebutuhan santri dalam menyalurkan minat dan bakat
yang mereka miliki jug difasilitasi oleh pondok pesantren dengan adanya
pembentukan ekstrakurikuler untuk mewadahi dan memaksimalkan sumber daya
santri tersebut. Beberapa ekstrakurikuler yang ada di Pondok Pesantren
Darussalam antara lain: seni bela diri (pencak silat pagar nusa), hadrah, tilawah,
lukis dan kaligrafi, tari saman, paduan suara (D Voice), dan olahraga (sepak bola,
badminton, tenis meja, dan bola voli). Adapun komunitas-komunitas santri yang

sudah terbentuk antara lain: komunitas pemikir kekinian (Kopinian), kepenulisan

36



(ilmiah, jurnalistik, dan sastra), vocal dan musik, teater, santri tani, dan santri
ternak (Kurniasih, 2021 ).

B. Pemberdayaan Soft Skill Kewirausahaan Santri melalui Darussalam
Bisnis Center (DCB)

Dalam teorinya Musa Asy’Arie (1997) Pemberdayaan soft skill merupakan
usaha atau upaya untuk memotivasi dan mengembangkan keterampilan yang
dimiliki santri dalam menanggapi disekitar lingkungannya. Pemberdayaan
mengutamakan santri untuk memperoleh kemampuan pengetahuan yang cukup
untuk mempengaruhi kehidupannya dan kehidupan orang lain (Istikomah, 2018:
33). Dasar dari adanya pemberdayaan soft skill santri pondok pesantren
Darussalam adalah santri dapat melihat peluang kerja, setidaknya untuk dirinya
sendiri, lalu menumbuhkan jiwa kepemimpinan dan agar para santri bisa hidup
mandiri (Wawancara Kurniasih, 2021).

Upaya yang dilakukan oleh Pondok Pesantren Darussalam Dukuhwaluh
Purwokerto, sesuai dengan yang dijelaskan pada bab Il yaitu sebagai berikut:

a. Enabling, yaitu menciptakan dan mengembangkan potensi atau kemampuan
yang santri miliki dan mengembangkannya karena setiap orang pasti memiliki
potensi yang dimilikinya. Dalam upaya untuk menciptakan potensi itu,
pengurus Pondok Pesantren membangun Darussalam Bisnis Cennter (DBC)
salah satu didalamnya ada Darussalam Mart (DS Mart), Ds Laundy, WPS,
Depot Air, dan ATK.

b. Empowering, yaitu memperkuat potensi dan kemampuan yang santri miliki
ditunjukkan dengan santri yang terjun langsung mengurus Darussalam Bisnis
Center (DBC).

c. Protecting, yaitu memberikan perlindungan kepada santri yang mempunyai
soft skill dalam hal kewirausahaan terutama dengan bimbingan langsung dari
pengasuh atau pembina Darussalam Bisnis Center (DBC). Bimbingan tersebut

diakukan agar para pengurus DBC selalu semangat dan terus berkembang.
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Berdasarkan hasil penelitian tentang bentuk pemberdayaan soft skill
kewirausahaan dibagi menjadi dua jenis yaitu Intrapersonal Skill (kemampuan
personal) dan Interpersonal Skill (kemampuan Sosial). Darussalam Bisnis Center
(DBC) lebih mengacu kepada bentuk pemberdayaan intrapersonal skill yaitu
keterampilan atau kemampuan yang dapat mengatur diri sendiri seperti halnya
mereka para santri mempunyai rasa tanggung jawab yang tinggi, jujur, toleransi,
mamu menghargai orang lain, mampu bekerjasama, adil, mampu memecahkan
masalah, dan bijak dalam mengambil keputusan. Penjelasan tentang intrapersonal
skill itu di buktikan dengan santri mampu mengembangkan Darussalam Bisnis
Center (DBC) sampai sebesar sekarang (N. Munadhifah, 2018: 16).

Bentuk dari kemampuan personal ini juga para santri yang masuk kedalam
kepungurusan Darussalam Bisnis Center (DBC) mereka mampu mengendalikan
diri, mampu mengontrol diri agar dapat dipercaya oleh seluruh anggota
Darussalam Bisnis Center (DBC) dan semua orang yang ada di lingkungan
Pondok Pesantren Darussalam khususnya pengasuh. Mereka mampu mengontrol
atau membagi waktu kuliah, ngaji dan waktu jaga di Darussalam Bisnis Center
(DBC) itu sendiri. Tidak hanya itu, bentuk kemampuan personal pemberdayaan
soft skill kewirausahaan yang ada di Darussalam Bisnis Center (DBC) para
anggota yaitu berperilaku jujur, tegas, semangat kerja (etos kerja), mempunyai
rasa tanggung jawab yang tinggi (N. Munadhifah, 2018: 16).

Sesuai dengan bukunya Musa Asy’arie (1997) bentuk pendidikan dalam
proses pemberdayaan soft skill kewirausahaan santri melalui beberapa tahapan
kegiatan yang harus di lewati, tahapan tersebut sebagai berikut:

a. Pelatihan Usaha
Pelatihan usaha adalah pelatihan yang diberikan oleh pembina usaha yang ada
di DBC yang dilakukan kepada para peserta DBC yang terjun langung ke
lapangan atau praktek di tempat dengan pengawasan langsung oleh Pembina
usaha DBC. Pelatihan ini dibuktikan dengan dilakukannya follow up para
peserta atau anggota DBC dengan pembina setiap sebulan sekali. Pelatihan
usaha di DBC ini antara lain pemberian materi tentang keuangan dan pelatihan
input data ke aplikasi yang ada di komputer (Asy’Arie, 1997: 152-153).
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Dengan pelatihan ini, para peserta dan anggota DBC dapat mencermati dan
memahami mater-materi yang diberikan dengan praktek langsung di tempat.

. Permodalan

Permodalan adalah pengukuran bagaimana dan berapa besar modal awal
seorang wirausaha dalam proses awal pembukaan sebuah usaha tersebut
sehingga calon wirausaha dapat melihat seberapa besar kebutuhan modal untuk
menunjang kebutuhan tersebut. Permodalan yang ada di DBC sendiri awal
mulanya di modali oleh pengasuh Pondok Pesantren, setelah DBC mendapat
keuntungan, keuntungan tersebut tidak masuk kedalam kebendaharaan Pondok
Pesantren, tetapi keuntungan tersebut digunakan untuk memutar modal
kembali di DBC sendiri. Jadi santri tidak perlu mengeluarkan uang ke dalam
DBC untuk memulai bisnisnya, karena modal awal di DBC sudah ditanggung
oleh pengasuh dan sampai sekarang masih bisa berjalan tanpa adanya suntikan
modal kembali dari pengasuh santri hanya melanjutkan dan
mengembangkannya (Asy’Arie, 1997: 152-153).

. Pendampingan

Pendampingan yang ada di DBC itu sendiri dilakukan dengan direktur DBC
melakukan meet up dengan pembina DBC sebulan sekali dan pendampingan
tersebut sekaligus laporan direktur DBC ke pembina tentang perkembangan
DBC (Asy’Arie, 1997: 152-153).
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C. Capaian Pemberdayaan Soft Skill Kewirausahaan Santri di Darussalam
Bisnis Center (DBC)

Pondok Pesantren Darussalam sangat mengarahkan pada santrinya agar
ikut serta kedalam kegiatan-kegiatan yang ada di pondok pesantren terutama hal
kewirausahaan, dalam pengembangan jiwa wirausaha santri sangat di dorong oleh
para pengasuh dan pengurus, karena jika nanti sudah tidak lagi mondok atau
mukim, santri tidak hanya pandai dalam bidang islami saja tetapi juga dalam
bidang yang lain seperti bidang wirausaha. Maka dari itu Pondok Pesantren
Darussalam memberikan wadah atau tempat untuk para santri yang memiliki
ketrampilan dalam bidang usaha apapun itu untuk di kembangkan melalui wadah
yaitu meliputi: DS Mart, Londry, warung pojok santri (WPS) dan berkebun.

Berdasarkan hasil penelitian, bahwa anggota DBC iuntuk saat ini ada

sekitar 12 anggota terbagi dalam beberapa unit, yaitu sebagai berikut (wawancara

Vivi):
Tabel 1. Daftar Unit dan Anggota DBC
No. Unit Nama Anggota
1 DSM dan Ds Merchandise 1. Siti Fajriati
2. Vivi Fatimah
3. Asta Listiana
4. Melani F
5. Maulida
2 DS Laundry 1. Baridah
2.Bu De
3 WPS 1. Pak Hryanto
2. Mukti
3. Falah
4 Depot Air dan ATK 1. Gigih
2. Falah
Total 6 unit 11 Anggota
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Dalam proses memberdayakan soft skill yang dimiliki santri melalui
Darussalam Bsnis Center (DBC), maka dengan adanya manajemen pengelolaan
yang ada dalam kepengurusan Darussalam Bisnis Center (DBC) untuk mencapai
tujuan yang dituju sejak awal. Manajemen pengelolaan terdiri dari empat macam,
sebagai berikut:

1. Perencanaan (Planning)

Perencanaan adalah penetapan tujuan yang akan dituju dan dicapai
untuk masa yang akan datang. Perencanaan yang ada di DBC yaitu
memberdayakan sumber daya yang ada di dalam Pondok Pesantren Darusalam
itu sendiri seperti sumber daya manusia terutama dan melihat potensi peluang
yang ada di Pondok Pesantren Darussalam itu sendiri. Perencanaan tersebut
dilakukan saat mulai awal kepengurusan Pondok Pesantren Darussalam oleh
para pengurus DBC itu sendiri dengan pengawasan langsung oleh Pembina
Pondok Pesantren Darussalam. Para pengurus tersebut adalah mereka orang-
orang yang suka rela masuk ke dalam kepengurusan Darussalam Bisnis Center
(DBC).

2. Pengorganisasian (Organizing)

Setelah merencanakan apa yang akan dilakukan untuk mengembangkan
sumber daya yang ada di Pondok Pesantren Darussalam maka para pengurus
mengelompokkan apa saja tujuan yang sudah direncanakan awal untuk
mencapai tujuan awal tersebut untuk mengembangkan dan mengelola sumber
daya dan potensi tersebut dengan cara melakukan mengelompokkan rencana-
rencana atau program yang akan dilakukan selama kepengurusan itu dan
seterusnya. Apabila suatu saat nanti muncul sebuah rencana baru atau ide baru
maka rencana baru tersebut masuk kedalam pengelompokkan atau list-list-an
program perencanaan tersebut.

Dalam pengorganisasian ini para pengurus yang akan menjalankan
rencana-rencana tersebut, maka pembina atau pengasuh dan orang yang di
percaya oleh pengasuh untuk mengelompokkan kira-kira tugas dan wewenang
apa saja yang akan ada dalam kepengurusan DBC itu sendiri, mereka
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mengelompokkan tugas-tugas dan wewenang tersebut sesuai dengan bagiannya
masing-masing.
3. Kepemimpinan (Leading)

Kepemimpinan merupakan kepala atau ujung untuk menyetir semua
anggotanya dalam sebuah organisasi agar suatu tujuan tersebut berjalan dan
tindakannya kedalam sebuah rencana tersebut. Seorang pemimpin bisa
membawa anggotanya untuk bekerja sama dalam menjalankan tujuan bersama.
Di Darussalam Bisnis Center (DBC) pemimpinnya atau pembinanya sangat
mengontrol baawahannya dengan melukan meet up sebulan sekali

4. Pengendalian (Controlling)

Setelah perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan atau leading dan
sebelum rencana tersebut terealisasikan, maka semua rencana tersebut harus di
cek ulang oleh pengasuh atau Pembina organisasi tersebut. Pengecekan
tersebut dilakukan untuk mengetahui rencana atau tujuan tersebut di sepekatai
oleh pembina atau tidak. Controlling tersebut dilakukan sebukan sekali oleh
pembina

5. Pelaksanaan

Pelaksanaan dilakukan setelah semua aspek menejemen pengelolaan
tersebut dilakukan maka pemimpin dan bawahan menjalankan tugas tersebut
untuk tercapai tujuan bersama.

Pengelolaan bisnis yang melibatkan santri ini hakikatnya membantu para
santri untuk menambah ilmu pengetahuan bagi para santri putri dan santri putra
yang berupa pengetahuan teori dan prakteknya dalam pengelolaan bisnis. Pada
Darussaam Bisnis Center (DBC) yang ada pada Pondok Pesantren Darussalam ini
pengelolaaannya dikelola oleh santri putri karena dari tempatnya saja berada di
lingkungan asrama putri, lalu kebanyakan yang melakukan transaksi di
Darussaam Bisnis Center (DBC) itu sendiri adalah santri putri, walaupun
terkadang ada juga santri putra yang bertransaksi di Darussaam Bisnhis Center
(DBC) tetapi jarang masih banyak santri putrinya. Dilihat dari data santri saja
sudah sangat terlihat bahwa santri putri lebih banyak yaitu sekitar kurang lebih

300 anak dan santri putra sekitar kurang lebih 200 an anak. Cara pengelolaan yang
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ada pada Darussalam Bisnis Center (DBC) berbeda dengan pondok pesantren

lainnya, di DBC Pondok Pesantren Darussalam cara menginput barang

belanjaannya sudah menggunakan komputer. Lalu barang-barang yang ada di

DBC adalah barang-barang kebutuhan sehari-hari, jajanan, perlengkapan alat tulis,

alat mandi.

Pengelolaannya dilakukan oleh santri sekaligus mahasiswa yang
kebanyakan bukan dari jurusan ekonomi ataupun bisnis tetapi dari jurusan lain.
Mereka dilatih untuk belajar bagaimana berbisnis yang benar, kepemimpinan,
kesabaran, dan ketelatenan. Mempelajari tentang resiko bisnis sesungguhnya cara
agar melahirkan perubahan pada siri seseorang sesuai kegiatan yang didaptnya
(Wawancara Hilya: 2022). Dalam proses pengelolaannya sering merasakan
problem disebabakan faktor internal dan eksternal yang ada pada diri santri.
Kewirausahaan itu sendiri sebagai salah satu program Darussaam Bisnis Center
(DBC) untuk membangun jiwa kemandirian dan kepemimpian sebagai bekal
kelak nanti dalam kehidupan selanjutnya setelah lulus dari pondok pesantren.
Beberapa faktor pendukung yang mempengaruhi kegiatan permberdayaan soft
skill santri, faktor pendukung yang dapat kita lihat sebagai berikut (wawancara
Hilya: 2022) yaitu:

1. Komputer

2. Adanya aplikasi Aulia Shop

3. tersedianya fasilitas yang memadai kegiatan pemberdayaan soft skill santri.

4. Adanya pembinaan yang dilakukan Pembina Pondok Pesantren Darussalam.

Sesuai dengan teorinya Mawaza (2018) tentang upaya pondok pesantren
dalam pemberdayaan soft skill kewirausahaan santri melalui (DBC) dapat dilihat
bahwa terdapat pencapaian pemberdayaan soft skill kewirausahaan santri melalui
(DBC) yang dibuktikan sebagai berikut:

1. Adanya lonjakan partisipasi yang di tunjukkan santri terhadap program
pemberdayaan soft skill yang ada di Pondok Pesantren Darussalam khususnya
program DBC itu dapat membantu berkembangnya program tersebut.
Partisipasi yang ditunjukkan bukan hanya sekedar terlibat secara fisik saja,

namum ditunjukkan dengan sumbang saran yang dilakukan santri untuk
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pengembangan program pemberdayaan soft skill kewirausahaan santri melalui
DBC. Kelonjakan partisipasi yang jelas dapat Kita liat yaitu bertambahnya unit
usaha yang ada di DBC otomastis bertambah juga para santri yang ikut
bergabung dalam kepengurusan DBC. Unit usaha yang awalnya hanya 3 unit
(Ds Mart, Ds Laundry, dan WPS), sekarang menjadi 6 unit yaitu Ds Mart, Ds
Laundry, WPS, Depot Air, ATK, Merchindise.

. Kemandirian vyaitu perilaku yang mengunakan keterampilan diri dalam
mengendalikan berbagai permasalahan tidak perlu menutup diri terhadap
pengarahan dan Kkerjasama dengan orang lain. Jika berbicara tentang
kemandirian santri maka hal ini diwujudkan dengan terlepas ketergantugan
santri terhadap pengasuh atau pembina dalam mengelola DBC tersebut.
Pembina hanya meminta laporan bulanan karena Pembina sudah melihat
kemampuan dari para santri yang dibina sudah mampu untuk berjalan sendiri.

. Terbangunnya atmosfir pendidikan kewirausahaan (Edu-Preneurship) di
Pondok Pesantren Darussalam khususnya melalui Darussalam Bisnis Center
(DBC) yang ditunjukkan dengan santri terjun langsung kelapangan agar para
santri mampu membaca peluang dan mampu mengembangkan potensi yang
dimiliki santri dalam berwirausaha. Suasana pendidikan kewirausahaan yang
diciptakan di Pondok Pesantren Darussalam agar para santri bisa memenuhi
kebutuhan ekonomi mereka dengan membuka berbagai usaha dan membuka
peluang pekerjaan untuk orang lain, seperti menjual masker yang di packing
sendiri lalu dijual, top updana, dan bucket.

. Terbukanya jaringan bisnis dan peluang bagi santri dan UMKM sekitar yang
ada di Pondok Pesantren Darussalam. Hal ini ditunjukkan dengan bekerjasama
dengan berbagai bagian bisnis masyarakat berada di lingkungan Pondok
Pesantren. Jaringan bisnis dilakukan dengan tujuan keuntungan bersama dan
membantu UMKM yang ada dilingkungan Pondok Pesantren. Hal ini di
tunjukkan dengan bertambahnya unit usaha yang dulu hanya 3 (DS Mart,
Warung Pojok Santri (WPS), DS Laundry) unit usaha sekarang menjadi 6 unit
(DS Mart, Warung Pojok Santri (WPS), DS Laundry, Merchandise, Depot air
Arwa, Alat Tulis Kantor (ATK).
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D. Kendala yang Dihadapi Darussalam Bisnis Center (DBC) dan Upaya

Mengatasinya
Dalam proses pemberdayaan soft skill kewirausahaan, para pengurus

Darussalam Bisnis Center (DBC) mendapati beberapa kendala yang dihadapi,

yaitu: Input data barang ke aplikasi Aulia Shop yaitu aplikasi yang digunakan

untuk menginput data barang belanjaan yang ada di DS Mart, kurangnya SDM
untuk mengendalikan aplikasi Aulia Shop, kurangnya anggota DBC. Dapat
disimpulkan bahwa upaya untuk mengatasi kendala tersebut yaitu (Wawancara:

Sofa):

1. Untuk mengatasi penginputan data barang belanjaan DS Mart ke aplikasi Aulia
Shop, maka dilakukan penunjukan secara langsung yang ahli dalam bidang
pengoperasian komputer untuk fokus dalam proses penginputan data barang
belanjaan DS Mart oleh pembina.

2. Open recruitment yang dilakukan pengurus Darussalam Bisnis Center (DBC).
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian kualitatif dengan teknik observasi,
wawancara, dan dokumentasi yang dilakukan oleh penulis di Pondok Pesantren

Darussalam, dapat diambil kesimpulkan oleh peneliti. Kesimpuan tersebut sebagai

berikut:

1. Pendidikan kewirausahaan yang dilakukan di Darussalam Bisnis Center (DBC)
adalah dalam bentuk pelatihan usaha, permodalan, dan pendampingan.
Pelatihan ini dibimbing oleh pembina Darussalam Bisnis Center (DBC)
sekaligus pengawasan bagi para anggota Darussalam Bisnis Center (DBC).
Lalu permodalan yang ada di Darussalam Bisnis Center (DBC) awal mulanya
di modali oleh pengasuh Pondok Pesantren, dengan keuntungan tersebut
digunakan untuk memutar kembali modal di Darussalam Bisnis Center (DBC),
jadi para santri terutama anggota Darussalam Bisnis Center (DBC) tidak perlu
mengeluarkan uang kembali sebagai modal usaha untuk memulai bisnis dan
sampai sekarang Darussalam Bisnis Center (DBC) masih bisa berjalan an
semakin berkembang tapa adanya suntikan modal kembali dari pengurus
maupun para anggota Darussalam Bisnis Center (DBC) atau para santri. Lalu
yang terakhir adalah pendampingan, pendampingan dilakukan oleh direktur
Darussalam Bisnis Center (DBC) melakukan meet up dengan Pembina atau
pengasuh Darussalam Bisnis Center (DBC) sebulan sekali dan pendampingan
tersebut sekaligus sebagai laporan dari direktur Darussalam Bisnis Center
(DBC) ke Pembina Darussalam Bisnis Center (DBC) tentang perkembangan
dan kendala yang dihadapi Darussalam Bisnis Center (DBC).

2. Capaian pada pemberdayaan soft skill kewirausahaan yang ada di Darussalam
Bisnis Center (DBC) yaitu dibuktikan dengan adanya lonjakan partisipasi,
adanya kemandirian, terbangunnya atsmofir pada pendidikan kewirausahaan
itu sendiri, dan terbukanya jaringan bisnis yang luas. Pada lonjakan partisipasi
pada Darussalam Bisnis Center (DBC) dibuktikan dengan bertambahnya
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beberapa unit usaha otomatis semakin banyak juga santri yang ikut andil dalam
pengembangan pemberdayaan soft skill santri dalam bidang kewirausahaan.
Kemandirian yang ada pada Darussalam Bisnis Center (DBC) dibuktikan
dengan terlepasya ketergantungan anggota Darussalam Bisnhis Center (DBC)
terhadap pengasuh atau Pembina dalam mengelola Darussalam Bisnis Center
(DBC), pengasuh atau Pembina hanya meminta laporan bulanan karena
Pembina sudah melihat kemampuan para anggota Darussalam Bisnis Center
(DBC) yang dibina sudah mampu untuk berjalan sendiri dan Pembina hanya
memberi beberapa masukan saja. Terbangunnya atsmofir dalam pendidikan
kewirausahaan yang ada pada Pondok Pesantren Darussalam melalui
Darussalam Bisnis Center (DBC) mampu membaca peluang dan mampu
mengembangkan potensi yang dimiliki para santri dalam berwirausaha
dibuktikan dengan ada beberapa santri yang membuka usaha sendiri setelah
lulus dari pondok walau hanya usaha nya baru kecil-kecilan, seperti menjual
masker yang di packing sendiri lalu dijual, to up dana, bucket dan beberapa
yang lain. Lalu terbukanya jaringan bisnis yang luas, hal ini ditunjukkan
dengan melakukan kerjasama dengan beberapa unit usaha kecil yang ada
disekitar Pondok Pesantren dan ditunjukkan dengan semakin berkembangnya
unit usaha yanga ada di Darussalam Bisnis Center (DBC) itu sendiri.

. Kendala yang dihadapi oleh para anggota Darussalam Bisnis Center (DBC)
yaitu meliputi input data barang belanjaan ke aplikasi Aulia Shop, kurangnya
anggota Darussalam Bisnis Center (DBC), dan kurangnya SDM pada
Darussalam Bisnis Center (DBC). Dalam mengatasi kendala tersebut para
pengurus Darussalam Bisnis Center (DBC) melakukan open recruitment dan
penunjukkan secara langsung santri untuk fokus memegang kendali aplikasi
Aulia Shop pada komputer, penunjukkan tersebut bagi orang yang menguasai

komputer dan mengerti hal semacamnya.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan beberapa permasalahan yang

belum terpecahkan, sehingga peneliti mengajukan beberapa saran yaitu sebagai
berikut:

1.

Untuk para pengurus DBC khususnya DS Mart dalam berjaga di Ds Mart
seharusnya tidak hanya santri putri saja yang berjaga tetapi harus ada santri
putrinya, masalah waktu berjaga bisa dirapatkan kembali. Ketika ada barang
belanjaan Ds Mart atau pemasok barang ke Ds Mart datang sebaiknya sudah
ada pengurus yang terjadwal sudah standby berjaga di Ds Mart agar ketika
barang datang si pemasok tidak harus mencari pengurus Ds Mart.

Untuk santri yang memiliki potensi dalam hal berwirausaha diharapkan ikut
serta mengembangkan program DBC dengan ikut andil dalam kepengurusan
DBC atau menitipkan prodaknya di Ds Mart. Karena dengan seperti itu maka
akan cepat berkembang potensi soft skill para santri dan bisa menambah
pemasukan ke pondok pesantren.

Open recruitment santri lebih banyak lagi agar proses pemberdayaan soft skill

kewirausahaan dapat berkembang dengan pesat.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1: unit-unit usaha yang ada pada Darussalam Bisnis Center (DBC)

Gambar 1 Gambar 2
DS Mart tampak depan Ds Mart tampak dalam

Sumber: Dokumentasi Penulis Sumber: Dokumentasi Penulis
Gambar 3 Gambar 4
Ds Laudry Warung Pojok Santri (WPS)

Sumber: Dokumetasi Penulis Sunber: Dokumentasi Penulis
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Gambar 5 Gambar 6
Depot Air Arwa ATK As-Salam

LI

kumentasi Penulis Sumber: Dokumentasi Penulis

Gambar 7
Ds Merchandise

Sumber: Dokumentasi Penulis
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Lampiran 2 : Surat Keterangan Telah Melakukan Riset
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Lampiran ke 3: Hasil Wawancara

Wawancara 1

Hari/ tanggal : Senin, 5 April 2021
Pukul :13.00 WIB

Tempat : Rumah Ibu Hilya
Responden  : lbu Hilya

1.

Peneliti : bagaimana proses terbentuknya atau sejara Kopdar menjadi
DBC?

Ibu Hilya : Profil Darussalam Bisnis Center (DBC) dulu namanya anak-anak
sering menyebutnya sebagai kopdar yaitu koperasi darussalam. Tetapi sejak
tahun 2019 nama kopdar itu di ganti menjadi DBC dan maembawai beberapa
unit yaitu DS Mart, WPS, Ds Laundry, Depot air yang bernama Arwa, Toko
ATK yang bernama As-Salam, dan Ds Merchandise.

. Peneliti : Bagaimana proses pemberdayaan soft skill yang ada di Pondok

Pesantren?

Ibu Hilya : melihat santri yang memiliki potensi yang tinggi, tetapi mereka
tidak memiliki daya maka kami pengasuh dan pengurus memberdayakan
potensi yang santri miliki melali program pemberdayaan soft skill. Pondok
pesantren Darussalam ini. melakukan proses pemberdayaan ini kepada para
santri untuk meiliki bakat bisnis, jiwa enterpreneur, jiwa kewirausahaan itu
melalui wadah bernama unit Darussalam Bisnis Center (DBC), DBC itu
dibentuk bertujuan - untuk pengembangan kemampuan santri untuk
berwirausaha. Walaupun namanya unit bisnis pesantren memang betul
orientasinya profit “iya” tetapi itu bukan tujuan utama, profit itu digunakan
untuk pengembangan unit-unit bisnis tersebut.

Peneliti : Lalu unit bisnis yang ada di DBC itu sendiri ada apa saja?

Ibu Hilya : unit-unit bisnis tersebut yaitu ada DS Mart, WPS, Ds Laundry,
Depot air yang bernama Arwa, Toko ATK yang bernama As-Salam, dan Ds
Merchandise. Unit-unit tersebut bertujuan agar para santri mampu membaca
peluang bisnis.

Peneliti : Bagaimana santri bisa menumbuhkan jiwa-jiwa kewirausahaan?
Ibu Hilya : Bisa dibilang unit-unit ini sebagai laboratorium pengembangan soft
skill santri untuk berwirausaha. Lalu temen-taemen santri yang ikut kedalam
unit-unit tersebut modelnya tidak saya gaji, tetapi memang dikasih uang saku.
Mengapa bahasanya uang saku karena para santri disini mencari ilmu dan
mencari pengalaman agar para santri mampu untuk membaca peluang bisnis.

. Peneliti : Lalu bagaimana untuk susunan kepengurusannya?

Ibu Hilya : untuk susunan kepengurusan DBC silahkan mbak minta langsung
ke pengurus DBC.

Peneliti : Kira-kira apa saja kendala yang dihadapi DBC dalam proses
pengembangan pemberdayaan soft skill kewirausahaan ini?

Ibu Hilya : Kurangnya anggota untuk mengakses atau untuk memegang kendali
aplikasi yang dimiliki DBC, aplikasi tersebut yaitu Aulia shop.
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Wawancara 2

Hari/ tanggal : jum’at, 29 Oktober 2021
Pukul :09.00 WIB

Tempat : Pondok Pesantren Darussalam
Responden  : Sofa Mei

1.

Peneliti : Bagaimana kalian (pengurus DBC) bernegosiasi dengan para
konsumen atau calon mitra?

Sofa Mei : Yang kami lakukan yaitu dengan cara kami datang langsung ke
calon mitra dan bernegosiasi.

Peneliti : Menurut anda bagaimana sih soft skill yang ada disini?

Sofa Mei : Soft skill yang dimiliki santri Darussalam sangat tinggi terutama
dalam hal bisnis, oleh karena itu kami pengurus dan pengasuh membentuk dan
mengembangkan DBC untuk wadah pengembangan potensi para santri.

Peneliti : Sebagai pengurus ada atau tidak ide-ide gambaran DBC akan
bagaimana kedepannya?

Sofa Mei : Untuk gambaran buat DBC kedepannya tentu ada dan kami
berencana akan mengembangkan DBC agar kebuh besar dan membuka
lapangan usaha bukan hanya untuk santri juga untuk para warga umum yang
terpercaya.

. Peneliti : Bagaimana cara kalian merekrut anggota baru?

Sofa Mei : Kami maelakukan Open Recruitment (OR) setiap Khir
kepengurusan dan bisa juga kondisional.

Peneliti : Bagaimana bentuk pendidikan kewirausahaan yang ada di DBC
ini?

Sofa Mei : Bentuk pendidikan yang ada di DBC sendiri yaitu permodalan yang
di modali oleh pengasuh, adanya pelatihan dan pendampingan langsung dari
pengasuh setiap sebulan sekali.

Peneliti : Apasih yang membedakan DBC ini dengan warung-warung atau
supermarket yang ada diluaran sana?

Sofa Mei : Yang membedakan DBC dengan warung-warung atau supermarket
yang ada diluaran sana yaitu di DBC sudah menggunakan aplikasi Aulia Shop
dan yang mengurusi atau anggotanya semua adaah santri karena berada di
lingkungan pondok pesantren.

Wawancara 3

Hari/ tanggal : Rabu, 12 Januari 2022

Pukul :07.07 WIB

Tempat : Pondok Pesantren Darussalam
Responden  : Vivi

1. Peneliti : Kapan saja unit-unit yang ada di DBC terbentuk?
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Vivi : Untuk kapan berdirinya semua unit yang ada di DBC, saya kurang ingat
tetapi yang paling saya ingat adalah berdirinya depot air dan ATK lalu WPS,
untuk depot air dan ATK itu berdiri pada tanggal 28 November 2021 baru-baru
ini dan untuk WPS itu pada tanggal 17 Agustus 2020. Lalu untuk pendirian
unit-unit yang lain akan saya kirimkan data Sk pengurus saja ya mbak.

. Peneliti : Apakah ada kendala dalam proses pemberdayaan tersebut?

Vivi : Untuk kendala yang masih kami hadapi yaitu kurangnya anggota dan
pengnputan data barang DBC ke aplikasi aulia shop.

. Peneliti : Apa saja capaian yang para pengurus harapkan dari adanya
program pemberdayaan ini?

Vivi : Capaian yang sudah ada yaitu lonjakan partisipasi santri terhadap DBC
itu sendiri, terbentuknya jiwa kemandirian pada setiap anggota DBC dan para
santri, lalu adanya pendidikan kewirausahaan setiap sebukan sekali di DBC
yang di bimbing lansung oleh pengurus dan terkadang mendatangkan pelatih
dari luar, dengan adanya pendidikan tersebut lalu santri mampu membaca dan
membuka peluang bisnis yang ada di dekitar meraka dimanapun mereka
berada.

. Peneliti : Bagaimana dengan susuna kepengurusan di DBC itu sendiri?
Vivi @ Untuk susunan kepengurusan anda bisa langsung lihat di Sk
kepengurusan yang akan saya kirim nanti.
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Lampiran ke 4: Daftar Riwayat Hidup

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. Identitas Diri

1. Nama Lengkap . Istigomatul Ngaeniyah

2. NIM : 1717201029

3. Tempat/Tgl. Lahir : Cilacap, 24 September 1998

4. Alamat Rumah : JIn, Soka Jaya Rt. 03 Rw. 05 Mulyadadi
Majenang

5. Nama Orang Tua
Nama Ayah : Muhammad Salikun
Nama Ibu : Soimah

B. Riwayat Pendidikan
1. Pendidikan Formal

a. TK/IPAUD : TK Masithoh 08 Mulyadadi Majenang

b. SD/MI, tahun lulus : Ml Al-lhya Mulyadadi Majenang, 2011
c. SMP/MTs, tahun lulus : MTs Al-lhya Mulyadadi Majenang, 2014
d. SMA/MAN, tahun lulus  : MAN Majenang, 2017

e. S.1 tahun masuk : 2017

2. Pendidikan Non-Formal (jika ada)
a. Madrasah Diniyah Al-Bahriyyah Mulyadadi Majenang
b. Pondok Pesantren Darussalam Dukuhwaluh Purwokerto

C. Pengalaman Organisasi

1. Pramuka di MTs Al-lhya Mulyadadi Majenang

2. Pramuka di MAN Majenang

3. PMR di MAN Majenang

4. KSEI UIN Saizu

Purwokerto, 06 Februari 2022
1

Istigomatu Ngaeniyah
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